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Saat  ini,  pengolahan  sampah  Kampus  UNDIP  Tembalang  dilakukan  dengan  cara 
menimbun dan membakar sampah yang ada. Menurut UU No. 18 Tahun 2008 Bab X 
tentang  Larangan  pasal 29,  pengolahan  sampah  demikian  tidak  sesuai  dengan 
persyaratan teknis pengelolaan sampah. Menimbun dan membakar sampah adalah cara 
yang tidak efektif, karena sampah kampus dapat diolah melalui proses pengomposan 
dan recovery pada Plant MRF dan Pengomposan.   Plant ini terdiri dari mesin-mesin 
seperti conveyor datar, conveyor input, mesin pencacah sampah organik, dan mesin 
pengayak  kompos.  Berdasarkan  berat  komposisi  sampah  yang  dihasilkan, 56,67% 
sampah organik, 19,31 % sampah kertas, 16,13 % sampah plastik, dan sisanya sampah 
lainnya. Hingga pada tahun akhir rencana, yaitu tahun 2025, akan dihasilkan 6,255 m3 
kompos  per  harinya.    Operasional  Plant  MRF  dan  Pengomposan  diawali  dengan 
pemilahan  untuk  sampah  anorganik  dan  pencacahan  sampah  organik.  Sampah 
anorganik yang masih bernilai ekonomi akan dijual, sedangkan residu akan diletakkan 
pada mobil pick up lalu diangkut ke TPA Jatibarang. Hasil cacahan sampah organik akan 
dikomposkan. Setelah menjadi kompos, dilakukan pengayakan dan pengemasan untuk 
kemudian dijual. 














Currently, solid waste treatment    in Diponegoro University Tembalang, is done by 
stockpilling and burning. According to Law 18 Year 2008 Chapter X about prohibition 
section 29, this treatment is not appropriate with technical requirement of solid waste 
management. Stockpilling and burning waste is not efective way because it can be 
treated by composting and recovery process in Plant MRF and Composting. This plant 
consist of machines like belt conveyor, feeder conveyor, crusher, and shifter. Until 2025, 
6,255 m3 compos is produced every day. The operational of Plant MRF and Composting 
is started from sortation to separate anorganic waste and crushing organic waste. 
Anorganic waste which still have economic value is sold whereas residual waste is put on 
the pick up car then is carried away to Jatibarang Landfill . The result of crushing organic 
waste will be composted. After the organic waste become compost, it is shieved and 
packed for later to sell. 
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Sampah merupakan hasil samping dari aktivitas manusia yang meningkat 
seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, perubahan kualitas hidup, iklim, 
dan berkembangnya kegiatan di berbagai sektor, tak terkecuali sektor pendidikan. 
Universitas Diponegoro adalah salah satu bagian dari sektor pendidikan yang 
cukup  banyak  menghasilkan  sampah.  Sampah  dihasilkan  dari  kegiatan 
perkuliahan, administrasi, kantin, dan lain-lain. Meningkatnya jumlah mahasiswa 
dan  karyawan  menyebabkan  UNDIP  membangun  gedung  kuliah  baru  dan 
berbagai  fasilitas  penunjang  di  kawasan  UNDIP  Tembalang.  Hal  ini  akan 
meningkatkan jumlah timbulan sampah dan membutuhkan penanganan serius. 
Oleh karena itu, diperlukan pengolahan sampah yang efektif untuk menangani 
besarnya timbulan sampah yang dihasilkan. 
Saat  ini,  kawasan  Kampus  UNDIP  Tembalang  hanya  melakukan 
penanganan sampah yang ada dengan cara menimbun dan membakar sampah 
secara individu di tiap unit. Cara ini dirasa tidak efektif, karena sampah kampus 
dapat diolah melalui pengomposan untuk sampah organik sedangkan sampah 
anorganik yang bernilai ekonomi dapat dijual. Ditinjau dari segi ekonomi, usaha 




1.  Jumlah mahasiswa dan karyawan yang meningkat menyebabkan volume 
	sampah yang dihasilkan di kawasan Kampus UNDIP Tembalang ikut 
	meningkat. 
2.  UNDIP belum mendapatkan pelayanan dari Dinas Kebersihan untuk 














3.  Masuknya pemulung di kawasan Kampus UNDIP Tembalang. 
4.  Saat  ini,  pengolahan  sampah  Kampus  UNDIP  Tembalang  belum 
	menggunakan MRF dan pengomposan, namun masih dilakukan dengan 
	jalan menimbun dan membakar sampah  yang ada. 
Dengan mempertimbangkan hal-hal yang telah disebutkan di atas, maka perlu adanya penerapan konsep MRF dan pengomposan. 

1.3	PEMBATASAN MASALAH
Perencanaan  ini  terbatas  pada  pengolahan  sampah  kampus  dengan 
menggunakan MRF dan pengomposan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1.  Analisis mengenai kondisi eksisting penanganan sampah Kampus UNDIP 
	Tembalang. 
2.  Analisis besarnya timbulan dan komposisi sampah. 
3.  Prediksi timbulan sampah hingga tahun 2025. 
4.  Perencanaan konsep pengolahan sampah kampus dengan menggunakan 
	MRF dan pengomposan. 




Dari paparan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut : 
1.  Bagaimana  kondisi  eksisting  penanganan  sampah  Kampus  UNDIP 
	Tembalang? 
2.  Berapa besar timbulan dan komposisi sampah yang dihasilkan di Kampus 
	UNDIP Tembalang? 
3.  Berapa besar prediksi timbulan sampah  yang dihasilkan di Kampus 
	UNDIP Tembalang pada tahun 2025? 
4.  Bagaimana konsep MRF dan pengomposan yang akan diterapkan di 
	Kampus UNDIP Tembalang? 













Tujuan  perencanaan  ini  adalah  merencanakan  konsep  MRF  dan pengomposan beserta Standard Operating Procedure yang akan digunakan. 

1.6	RUANG LINGKUP
1.6.1  RUANG LINGKUP WILAYAH 
Ruang lingkup wilayah adalah kawasan Kampus UNDIP Tembalang. 


1.6.2  RUANG LINGKUP MATERI 
Ruang lingkup materi yang akan dibahas, yaitu : 
a)  Mengidentifikasi kondisi eksisting penanganan sampah Kampus UNDIP 
	Tembalang. 
b)  Mengidentifikasi besar timbulan dan komposisi sampah yang dihasilkan 
	di daerah kampus. 
c)  Memprediksi besar timbulan sampah hingga 15 tahun mendatang menurut 
	masterplan UNDIP. 
d)  Mengoptimalisasi  pengolahan  sampah  dengan  konsep  MRF  dan 
	pengomposan. 
e)  Memperkirakan Rencana Anggaran Biaya (RAB). 


1.7  MANFAAT PERENCANAAN 


















Menurut SNI 19-2454-2002, sampah adalah limbah yang bersifat padat, 
terdiri dari zat organik dan zat anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan 




Ada beberapa macam penggolongan sampah. Penggolongan ini dapat 
didasarkan atas beberapa kriteria, yaitu: asal, komposisi, bentuk, lokasi, proses 
terjadinya, sifat, dan jenisnya (Hadiwiyoto, 1983 dalam Sejati, Kuncoro, 2009). 

Penggolongan sampah berdasarkan asalnya 
a.  Sampah hasil kegiatan rumah tangga, termasuk di dalamnya sampah 
	rumah sakit, hotel, sekolah, dan kantor. 
b.    Sampah hasil kegiatan industri atau pabrik. 
c.  Sampah  hasil  kegiatan  pertanian  meliputi  perkebunan,  perhutanan, 
	perikanan, dan peternakan. 
d.    Sampah hasil kegiatan perdagangan, misalnya sampah pasar dan toko. 
e.    Sampah hasil kegiatan pembangunan 
f.     Sampah jalan raya 


Penggolongan sampah berdasarkan komposisinya 
a.  Sampah seragam. Sampah hasil kegiatan industri umumnya termasuk 
	dalam golongan ini. Sampah dari kantor sering hanya terdiri atas kertas, 















b.  Sampah campuran. Misalnya, sampah yang berasal dari tempat-tempat 
	umum yang sangat beraneka ragam dan bercampur menjadi satu. 

Penggolongan sampah berdasarkan bentuknya 
a.  Sampah padatan (solid), misalnya, daun, kertas, karton, kaleng, plastik, 
	dan logam. 
b.  Sampah cairan (termasuk bubur), misalnya bekas air pencuci, bekas cairan 
	yang tumpah, tetes tebu, dan limbah cair industri. 
c.  Sampah berbentuk gas, misalnya karbondioksida, amonia,dan H2S 

Penggolongan sampah berdasarkan lokasinya 
a.  Sampah kota (urban) yang terkumpul di kota-kota besar. 
b.  Sampah daerah yang terkumpul di daerah-daerah luar perkotaan. 

Penggolongan sampah berdasarkan proses terjadinya 
a.  Sampah  alami,  ialah  sampah  yang  terjadinya  karena  proses  alami. 
	Misalnya, rontokan dedaunan. 
b.  Sampah nonalami, ialah sampah yang terjadinya karena kegiatan manusia. 
	Misalnya, plastik dan kertas. 

Penggolongan sampah berdasarkan sifatnya 
a.  Sampah organik, terdiri atas dedaunan, kayu, tulang, sisa makanan ternak, 
	sayur, dan buah. Sampah organik adalah sampah yang mengandung 
	senyawa organik dan tersusun oleh unsur karbon, hidrogen, dan oksigen. 
	Sampah ini mudah didegradasi oleh mikroba. 
b.  Sampah anorganik, terdiri atas kaleng, plastik, besi, logam, kaca, dan 
	bahan-bahan lainnya yang tidak tersusun oleh senyawa organik. Sampah 
	ini tidak dapat didegradasi oleh mikroba sehingga sulit untuk diuraikan. 

Penggolongan sampah berdasarkan jenisnya 











b.  Sampah kebun atau pekarangan 
c.  Sampah kertas 
d.  Sampah plastik, karet, dan kulit 
e.  Sampah kain 
f.  Sampah kayu 
g.  Sampah logam 
h.  Sampah gelas dan keramik 




Sumber sampah berdasarkan  Tchobanoglous, et all (1993) adalah sebagai berikut : 
a) 	Daerah Permukiman dan Komersial 
Sampah  daerah  permukiman  dan  komersial  terdiri  dari  organik  dan anorganik. Sampah organik yang termasuk dalam kategori ini terdiri dari: sampah makanan, semua tipe kertas, kulit, kayu, sampah kebun. Sampah anorganik yang termasuk dalam kategori ini terdiri dari: gelas, tembikar, kaleng, aluminium, dan besi. 
b) 	Daerah Institusional 
Sumber institusional sampah adalah pusat pemerintahan, sekolah, penjara, dan rumah sakit. Untuk sampah medis dari rumah sakit diproses terpisah dari sampah lainnya. 
c) 	Daerah Konstruksi dan Pembongkaran 
Komposisi sampah di daerah konstruksi terdiri dari batu, beton, batu bata, 
plester, kayu, perpipaan, dan lain-lain. Komposisi sampah di daerah 
pembongkaran  jenisnya  sama  dengan  komposisi  sampah  di  daerah 
konstruksi, hanya saja ditambah dengan gelas pecah, plastik, dan baja. d) Daerah Pelayanan Perkotaan 
Sampah komunitas lain  yang dihasilkan dari  operasi dan perawatan 











penyapuan jalan, sampah jalan, sampah dari container sampah kota, taman, hewan mati, dan lain-lain. 
e)  Tempat Pengolahan dan Residu Lainnya 
Contoh sampah dari tempat pengolahan adalah lumpur yang dihasilkan 
dari pengolahan air limbah. Material yang tersisa dari pembakaran kayu, 
batu bara, arang, dan sampah mudah terbakar lain dikategorikan sebagai 
abu dan residu. 
f)  Industri 
Sampah industri bersumber dari industri berat, industri ringan, pabrik-
pabrik, dan sebagainya. Jenis sampah industri tergantung dari bahan baku 
yang digunakan. Proses industri terkadang menghasilkan sampah B3 . 
g)  Pertanian 
Sampah dan residu yang dihasilkan dari berbagai aktivitas pertanian, seperti menanam dan memanen, produksi susu, produksi hewan untuk disembelih, dan lain-lain disebut sampah pertanian. 

2.4.	Timbulan Sampah
Besarnya timbulan sampah menurut SK SNI S-04-1991-03 dapat dilihat
pada tabel 2.1 berikut :
Tabel 2.1 Besaran timbulan sampah berdasarkan sumber sampah
No	Sumber Sampah	Satuan	Volume (liter)	Berat (kg)
1	Rumah permanen	Per orang/hari	2,25 - 2,50	0,35 - 0,40
2	Rumah semi permanen	Per orang/hari	2,00 - 2,25	0,30 - 0,35
3	Rumah nonpermanen	Per orang/hari	1,75 - 2,00	0,25 - 0,30
4	Kantor	Per pegawai/hari	0,50 - 0,75	0,025 - 0,10
5	Toko/ruko	Per petugas/hari	2,50 - 3,00	0,15 - 0,35
6	Sekolah	Per murid/hari	0,10 - 0,15	0,01 - 0,02
7	Jalan arteri sekunder	Per meter/hari	0,10 - 0,15	0,02 - 0,10
8	Jalan kolektor sekunder	Per meter/hari	0,10 - 0,15	0,01 - 0,05
9	Jalan lokal	Per meter/hari	0,05 - 0,10	0,005 - 0,025
10	Pasar	Per meter2/hari	0,20 - 0,60	0,1 - 0,3












Komposisi fisik sampah adalah persentase dari komponen pembentuk sampah yang secara fisik dapat dibedakan antara sampah organik, kertas, plastik, logam, dan lain-lain (Darmasetiawan, 2004). Sumber sampah terbanyak adalah pemukiman dan pasar tradisional. Sampah pasar khusus, seperti pasar sayur, pasar buah, atau pasar ikan, jenisnya relatif seragam, sebagian besar (95%) berupa sampah organik sehingga lebih mudah ditangani. Sampah yang berasal dari pemukiman umumnya sangat beragam, tetapi secara umum minimal 75% terdiri dari sampah organik dan sisanya anorganik (Sudrajat, 2006). 

2.5.1.  Komposisi Fisik Sampah 
Sidharta, dkk, (1997) menyajikan tabel contoh kasus di Jakarta dan Pulau Batam sebagaimana tercantum pada tabel 2.2 berikut : 
Tabel 2.2  Komposisi Sampah di Jakarta dan Pulau Batam 









Lain-lain (batu, tanah, tulang, pasir, dll)	0,48	15,045
Total	100	100
Sumber : Sidharta, dkk, 1997 

2.5.2.  Komposisi Kimia Sampah 













2.6.1  Materials Recovery Facilities (MRF) 
MRF adalah tempat dimana sampah dipisahkan, diproses, dan disimpan 
untuk diproses kembali di pabrik (dalam Dubanowitz, 2000) . Umumnya, banyak 
operasi recovery membutuhkan pickers, yaitu orang-orang yang mengidentifikasi 
material yang siap dipisahkan seperti karton, dan HDPE botol susu sebelum 
sampah diproses secara mekanik (Vesilind, P. Aarne, et all, 2002). Fungsi utama 
dari MRF adalah untuk memaksimalkan jumlah proses yang didaur ulang (dalam 
Dubanowitz, 2000). 

2.6.2  Pengomposan 
Menurut Kuncoro, Sejati (2009), teknologi pengomposan sangat beragam, baik secara aerob maupun anaerob, dengan atau tanpa bahan tambahan. Bahan tambahan yang biasa digunakan adalah cacing dan mikroorganisme dekomposer. Keunggulan dari proses pengomposan antara lain teknologinya yang sederhana, biaya penanganan yang relatif rendah, serta dapat menangani sampah dalam jumlah yang banyak (tergantung luas lahan). 
Pengomposan secara aerob paling banyak digunakan karena mudah dan 
murah  dilakukan,  serta  tidak  membutuhkan  kontrol  proses  yang  sulit. 
Dekomposisi bahan dilakukan oleh mikroorganisme di dalam bahan itu sendiri 
dengan bantuan udara. Sementara, pengomposan secara anaerob memanfaatkan 
mikroorganisme anaerob dalam mendegradasi bahan organik. Kompos yang 
dihasilkan dari pengomposan sampah dapat digunakan untuk menguatkan struktur 
lahan kritis, menggemburkan kembali tanah pertanian, sebagai bahan penutup 
sampah di TPA, reklamasi pantai pasca penambangan, sebagai media tanaman, 
serta mengurangi penggunaan pupuk kimia (Kuncoro, Sejati, 2009). 

Teknik Pembuatan Kompos Anaerobik dengan EM4 
Menurut Yuwono, Dipo (2009), EM4 (Effective  Microorganism 4) berupa 
larutan cair berwarna kuning kecoklatan, ditemukan pertama kali oleh Pror. Dr. 











asam manis dan tingkat keasaman kurang dari 3,5. EM adalah suatu kultur 
campuran  berbagai  mikroorganisme  yang  bermanfaat (terutama  bakteri 
fotosintesis, bakteri asam laktat, ragi, Actinomycetes, dan jamur peragian) yang 
dapat digunakan sebagai inokulan untuk meningkatkan keragian mikroba tanah 
dan dapat memperbaiki kesehatan serta kualitas tanah. Bokasi adalah kata dari 
Bahasa Jepang yang berarti bahan organik yang telah difermentasikan. Bokasi 
dibuat dengan memfermentasikan bahan-bahan organik seperti dedak, ampas 
kelapa, tepung ikan, dan sampah dapur (seperti sisa-sisa nasi, daging, sayur, kulit 
buah, dan sisa makanan lainnya) dengan menggunakan EM4. Bokasi hampir sama 
dengan kompos. Perbedaannya bokasi dibuat dengan cara memfermentasikan 
bahan organik dengan bantuan EM4. Berikut ini adalah langkah-langkah membuat 
bokasi dari sampah rumah tangga (Yuwono, Dipo, 2009). 
a.  Pemilahan sampah organik dan anorganik 
Sampah dibuang di tempat yang berbeda sesuai jenisnya, yaitu organik dan anorganik. Sampah organik terdiri dari sisa nasi, kepala ikan, sayur, dan lain-lain. Sedangkan sampah anorganik adalah sampah yang bukan berasal dari mahluk hidup. Contohnya adalah kaleng bekas, plastik, botol, kaca, mika, aluminium, dan lain-lain. 
b.  Penghancuran bahan organik 
Semakin kecil ukuran bahan organik, semakin cepat proses fermentasinya. Untuk itulah, bahan diupayakan berukuran sekecil mungkin. 
1.  Potong-potonglah dengan parang bahan-bahan yang terlalu besar 
	atau terlalu panjang menjadi ukuran yang lebih kecil sekitar 1-4 
	cm. 
2.  Jika ingin hasil yang lebih halus, masukkan potongan-potongan 
	tersebut ke dalam alat penggiling daging berbentuk ulir yang 
	gerakannya  dapat  diputar  menggunakan  tangan  manusia  atau 
	dimodifikasi dengan motor listrik. 











c. 	Pembuatan starter EM4 
Mikroorganisme di dalam larutan EM4 asli berada dalam keadaan 
tidur (dorman)  sehingga  perlu  dibangunkan (diaktifkan)  terlebih 
dahulu dengan cara memberikan air dan makanan. Caranya sebagai 
berikut. 
1.  Campurkan 1 cc EM4 dengan 1 liter air (1000 cc) dan 1 gram 
	gula (larutan 0,1 % starter EM4). 
2.  Aduklah campuran ini, lalu diamkan selama 2-4 jam untuk 
	memperoleh starter EM4. 
3.  Starter EM4 sudah siap disemprotkan ke bahan organik dengan 
	sprayer. 
4.  Jika tidak  segera  digunakan,  simpanlah  larutan  ini  dalam 
	jerigen atau botol plastik yang dapat ditutup rapat. 
5.  Simpan di tempat yang sejuk dan gelap. Hindarkan dari sinar 
	matahari dan jangan dimasukkan ke dalam kulkas. 
6.  Starter EM4 ini sebaiknya digunakan dalam jangka waktu 3 
	bulan. 
d. 	Pencampuran dengan starter EM4 
Larutan starter EM4 dicampurkan ke dalam bahan organik. Caranya sebagai berikut. 
1.  Sediakan lembaran plastik ukuran 1 m x  1 m di atas lantai. 
2.  Tuangkan adonan sampah dapur di atasnya. 
3.  Semprotkan  starter  EM4  sedikit  demi  sedikit  dengan 
	menggunakan sprayer, sambil diaduk-aduk serta kadar air 
	dijaga agar tetap 30-40%. 
4.  Cek kadar air dengan cara meremasnya.
e.	Penentuan kadar air
Bahan-bahan yang kelebihan air hendaknya disaring terlebih dahulu. 
Apabila kekurangan air, hendaknya ditambahkan air sedikit demi 
sedikit. Kadar air yang dikehendaki dan baik untuk proses fermentasi 











1.  Ambil bahan dengan tangan sebanyak satu genggaman tangan. 
2.  Remaslah  bahan  tersebut  dengan  tangan.  Apabila  bahan 
	tersebut terasa remah dan mudah hancur, berarti kadar airnya 
	kurang. Jika terasa sangat lembek dan masih keluar air dan 
	bahan  sela-sela  jari,  berarti  bahan  tersebut  kelebihan  air. 
	Keadaan  yang bagus  adalah  apabila bahan  tersebut  dapat 
	digumpalkan dengan tangan. 
3.  Apabila kekurangan air, dapar ditambahkan air. Namun, jika 
	kelebihan air, maka perlu dikurangi, terutama pada bahan yang 
	terlalu hancur atau lembek seperti bubur. Cara mengurangi 
	kadar air adalah mencampurnya dengan tanah. 
f.	Fermentasi
Proses fermentasi dalam pengolahan sampah secara anaerobik adalah sebagai berikut: 
1.  Masukkan  adonan  sampah  dapur  ke  dalam  ember  kecil 
	berwarna gelap. 
2.  Tutuplah rapat ember tersebut dengan plastik berwarna gelap 
	agar  kondisi  berjalan  secara  anaerob.  Hal  ini  juga  untuk 
	mencegah  peredaran  udara  keluar  masuk  serta  untuk 
	menghindari hewan ataupun sinar langsung. 
3.  Setelah ditutup rapat, simpanlah ember ini di dalam rak khusus 
	yang dibuat sendiri. Suhu fermentasi yang terbaik adalah 35-
	45°C. Waktu fermentasi berkisar 3-4 hari. 
4.  Setelah 3-4 hari, bukalah tutup plastik tersebut. 
5.  Ciumlah baunya. Apabila berbau sedap seperti bau tape, berarti 
	pembuatan  bokasi  berhasil,  tetapi  jika tercium  bau  busuk 
	berarti pembuatan bokasi dianggap gagal. 
g. 	Penjemuran dan pengemasan 











1.  Angin-anginkan bokasi di atas lantai yang terlindung dari sinar 
	matahari hingga kering. 
2.  Setelah kering, masukkanlah bokasi ke dalam kantong plastik. 
	Alternatif lain, bokasi dapat juga ditimbun di tempat khusus 
	penyimpanan selama belum digunakan, misalnya di dalam 
	gentong yang tertutup. 

2.7	Perencanaan MRF dan Pengomposan
Dalam hal ini, MRF dan pengomposan dapat disamakan dengan UDPK 
(Unit Daur Ulang dan Produksi Kompos) dengan kapasitas perencanaan skala 
kecil. Ketentuan umum tentang pengoperasian unit daur ulang dan produksi 
kompos (Petunjuk Teknis Tata Cara Pengoperasian UDPK, CT/S/Op-TC/003/98) 
sebagai berikut : 
a)  Lokasi tempat pengolahan sampah harus sedekat mungkin dengan daerah 
	pelayanan 
b)  Luas lahan yang di butuhkan minimal 500 m2. 
c)  Amankan lahan dengan cara memagarnya. 
d)  Tersedianya bahan baku sampah organik dan anorganik minimal	30
m3/hari
e)  Manajemen pengoperasian perlu didukung oleh : 
•  Instansi pengelola tempat pengolahan sampah yang memadai (lembaga 
	masyarakat, dinas kebersihan, atau swasta). 
•  Biaya pengelolaan yang memadai, baik untuk biaya modal kerja, biaya 
	operasi, maupun pemeliharaan). 
•  Adanya  aspek  pengaturan  yang  mendukung,  khususnya  dalam 
	kaitannya dengan masalah pemasaran kompos. 
•  Peran serta masyarakat yang sangat diharapkan dalam pemilahan 
	sampah di sumber. 
Persentase luas yang akan digunakan untuk kegiatan adalah sebagai 
berikut (Petunjuk Teknis Tata Cara Pengoperasian UDPK, CT/S/Op-TC/003/98): 











•  Areal pemilahan:	: 10%
•  Penyaringan dan pengemasan	: 15%
•  Gudang dan kantor	: 10%
•  Areal penumpukan residu	: 5%
•  Tempat barang lapak	: 5 %
•  Kantor	: 5%
Peruntukan areal disesuaikan dengan bentuk lahan dan sirkulasi kerja 
keluar  masuknya  sampah  serta  pengoperasian  tempat  pengolahan  sampah. 
Sedangkan luas bangunan disesuaikan dengan rencana kapasitas sampah yang 
akan diolah. Tidak ada tata cara yang baku mengenai peletakan unit-unit pada 
tempat pengolahan sampah, semua disesuaikan dengan kondisi lapangan yang 























Gambar 2.1 Rencana Perletakan UDPK 












Sarana dan prasarana  yang dimiliki oleh sebuah tempat pengolahan 
sampah mencakup perlengkapan kerja, peralatan produksi dan sarana produksi. 

A. 	Perlengkapan Kerja (Sudradjat, 2006) 
1.  Helm kerja 
2.  Sepatu kedap air (boot) 
3.  Kaus tangan plastik 
4.  Pakaian kerja 
5.  Masker kain 
6.  Perlengkapan P3K 
B. 	Peralatan Produksi (Sudradjat, 2006) 
1.  Alat tulis dan kantor 
2.  Termometer alkohol 
3.  Cangkul 
4.  Ember plastik 
5.  Golok 
6.  Garu 
7.  Sekop 
8.  Selang air 
9.  Saringan putar 
10. Timbangan 
11. Plastik kedap air untuk pengemasan 
− ukuran 30 cm x 25 cm untuk kompos halus seberat 3 kg 
− ukuran 35 cm x 29 cm untuk kompos halus seberat 5 kg 
− ukuran 90 cm x 60 cm untuk kompos halus, kasar maupun sedang seberat 40 kg 
− ukuran 1.5 x 2.0 m (kapasitas 100 kg) 
12. Karung ukuran 50 kg 
C. 	Mesin (Sudradjat, 2006) 





















Gambar 2.2. Belt Conveyor Sortasi Tipe MBC-2000 Datar 
	Sumber : www.mittranalsintani.com 
Adapun spesifikasi dari belt conveyor sortasi tipe MBC-2000 datar adalah sebagai berikut : 













Dimensi mesin (P x L x T)	:

2. Mesin pencacah (crusher)
MBC-2000 Datar
Mildsteel UNP 100 mm dan Stainles Steel 
304
Mildsteel UNP 80 mm, Mildsteel siku 
50x50x5 mm dan Mildsteel plate 4 mm 
Black Cotton Rubber Belt 2 Ply 6 mm
Mildsteel pipa 5 1/2" + ass 1 1/2" UCP 208-24
Elektomotor 3 hp 2,2 Kw 380 V + 
	Gear Reducer WPA 120 ratio 1:30 












Gambar 2.3. Mesin Pencacah Tipe MPO-850 HD 
Adapun spesifikasi dari mesin pencacah tipe MPO-850 HD adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2.5 Spesifikasi Mesin Pencacah Tipe MPO-850 HD (Brosur Cipta Karya) 
Tipe	:	MPO-850 HD




















3.  Mesin penggiling
6-7 m3/jam

















Tempat ini harus terlindung dari air hujan, luasnya disesuaikan dengan kapasitas bahan baku 
2. 	Tempat pemilahan 
Unit pemilahan berupa belt conveyor sortasi, yang berfungsi untuk tahap sortasi dari sampah asal. Dalam proses pemilahan ini, sampah anorganik dipisahkan dengan cara diambil secara manual dari belt conveyor oleh petugas untuk dibawa ke ruang daur ulang. Sedangkan, untuk  sampah  organik  bahan  kompos  akan  dilewatkan  menuju conveyor penghantar (feeder). Bahan-bahan yang tidak diinginkan juga diambil dari belt conveyor agar tidak masuk ke mesin pencacah (crusher), karena dapat merusak crusher. 
3. 	Tempat mesin pencacah 
Mesin pencacah memerlukan ruang sekitar 2 m x 2 m. Mesin ini dapat di tempatkan di salah satu sudut tempat bahan baku dan terbebas dari hembusan angin. 
4.	Tempat residu
Tempat yang berfungsi untuk menyimpan material sisa dari pemilahan sampah organik dan anorganik 
5. 	Ruang komposting 
Ruang ini memerlukan penyinaran matahari yang tidak terlalu terik 










hijau atau biru. Tempat ini terbuka dan dapat di buat seperti bak 
dengan tinggi dinding 1 m. luasnya disesuaikan dengan kebutuhan. 
6.  Ruang pengeringan kompos 
Ruang pengeringan seluas ruang komposting. 
7.  Ruang penyaringan (pengayakan) 
Ruang ini digunakan untuk menyaring kompos yang telah kering. 
8.  Ruang pengemasan (gudang) 
Luas gudang disesuaikan dengan kapasitas produksi yang dikalikan tujuh.  Tujuannya  untuk  mengantisipasi  kemungkinan  produk menumpuk selama 1 minggu. Gudang harus memiliki aerasi yang baik, bila perlu diberi air conditioner. 
9.  Kantor 
Luas kantor sekitar 3 m x 3 m. Ruangan tersebut diperkirakan cukup 
untuk memuat 1 buah lemari, 1 buah meja, 1 buah kursi dan 1 buah 
bangku. 
10. Tempat parkir 
Tempat yang luasnya diperkirakan cukup untuk bongkar muat. 


2.9 	Komposisi Sampah yang Dapat Di-recovery 
Menurut Tchobanoglous et all (1993), material yang dapat di-recovery adalah sebagai berikut : 
2.9.1.   Aluminium 
Aluminium  dapat  diolah  menjadi  kaleng  aluminium  dan  aluminium sekunder. Yang termasuk aluminium sekunder adalah bingkai jendela, pintu luar, dan  lain-lain.  Material  sekunder  memiliki  kualitas  yang  berbeda,  sehingga spesifikasi untuk aluminium yang didaur ulang harus dicek untuk menjaga nilai maksimumnya saat dijual pada pedagang perantara. 
2.9.2  Kertas 
Tipe sampah kertas yang didaur ulang adalah koran tua, kardus, kertas 
dengan kualitas tinggi, dan kertas yang tercampur. Keempat jenis kertas tersebut 










luas pencetakan, dan karakteristik fisika atau kimia. Yang termasuk kertas dengan kualitas tinggi adalah kertas kantor, printout komputer, dan yang memiliki serat panjang dengan persentase tinggi. 
Menurut Outerbridge (1991), pasar sangat penting bagi pengumpulan 
kertas  bekas,  berbagai  jenis  kertas  bekas  akan  dipertimbangkan  dalam 
hubungannya dengan pasar, mulai dari yang paling bernilai sampai yang kurang 
bernilai. 
2.9.3  Plastik 
Jenis plastik yang dapat didaur ulang adalah polyethylene terephthalate (PETE) yang digunakan untuk botol soft drink, dan high density polyethylene (HDPE) yang digunakan untuk kemasan air dan susu dan botol detergen. 
2.9.4.  Kaca 
Kaca adalah material yang umum didaur ulang. Kemasan kaca (untuk 
makanan dan minuman), kaca datar (kaca jendela), dan kaca yang telah dipres, 
kaca kuning, dan kaca hijau adalah tiga tipe kaca yang ditemukan pada TPA. 
Kaca akan diproses terpisah menurut warna dengan kategori bening, hijau, dan 
kuning. 
2.9.5  Logam Besi (Besi dan Baja) dan Nonbesi 
Jumlah terbesar dari daur ulang besi berasal dari mobil dan alat-alat rumah tangga. Banyak kasus dimana tumpukan logam tercampur bersama, sehingga membuat pembeli sisa logam tidak tertarik. Kaleng baja, digunakan untuk kemasan jus, soft drink, dan makanan, mudah dipisahkan dari sampah rumah tangga dengan magnet (yang juga dapat digunakan untuk logam besi). Umumnya, logam nonbesi dapat didaur ulang. 
Menurut Outerbridge (1991), ada enam kategori logam berdasarkan harga yang ditawarkan per kilogram yakni : 
a.  Tembaga dan kuningan bersama-sama. 
b.  Tuangan dan ekstruksi aluminium. 
c.  Lempeng, kaleng dan ayakan dawai aluminium. 
d.  Timah (termasuk unsur baterai). 











Logam yang dihasilkan dari sampah kota dapat dimanfaatkan antara lain : 
a.  Digunakan kembali seperti kaleng susu. 
b.  Dijadikan produk baru, seperti tutup botol kecap, mainan. 



















Rumusan  tujuan  operasional  bermanfaat  untuk  menerangkan  secara lengkap tujuan studi dan membimbing langkah kerja selanjutnya. Rumusan tujuan operasional pada setiap tahap penelitian adalah sebagai berikut: 
1.  Menganalisis  kondisi  eksisting  penanganan  sampah  Kampus  UNDIP 
	Tembalang. 
2.  Menganalisis besarnya timbulan dan komposisi sampah. 
Untuk mengetahui besar timbulan dan komposisi sampah eksisting. 
3.  Memprediksi besarnya timbulan sampah hingga tahun 2025. 
Untuk mengetahui besar timbulan sampah yang akan diolah dengan MRF dan pengomposan hingga tahun 2025. 
4.  Merencanakan konsep MRF dan pengomposan. 
a)  Memberikan beberapa alternatif konsep MRF dan pengomposan. 
b)  Menentukan  konsep  MRF  dan  pengomposan  yang  cocok  untuk 
	diterapkan di Kampus UNDIP Tembalang. 
5.  Memperkirakan RAB. 
Untuk mengetahui besar biaya yang dibutuhkan untuk menerapkan konsep MRF dan pengomposan hingga tahun 2025. 

3.2	Tempat Perencanaan
Tempat  dilaksanakan  perencanaan  ini  di  kawasan  Kampus  UNDIP Tembalang. 

3.3	Tahapan Pelaksanaan Perencanaan














3.3.1  Tahap Persiapan 
Meliputi tahap persiapan berupa penentuan masalah, studi literatur, dan persiapan. 
a.	Permasalahan
Sebelum melakukan suatu perencanaan, sebaiknya masalah yang ada diketahui terlebih dahulu. Permasalahan tersebut dijadikan dasar dalam melakukan   perencanaan.   Permasalahan   yang   ditemui   dalam perencanaan  pengolahan  sampah  Kampus  Universitas  Diponegoro adalah belum adanya pengolahan sampah yang baik karena selama ini sampah hanya ditimbun dan dibakar. 
b.	Studi Literatur
Studi literatur diperlukan untuk mendapatkan informasi terkait dengan 
pengolahan sampah dan digunakan selama pengerjaan Tugas Akhir. 
Studi literatur dapat dijadikan acuan dalam penyelesaian masalah yang 
ada. Studi literatur dapat diperoleh dari berbagai sumber yang relevan, 
yaitu buku teks, jurnal dan artikel dari internet, laporan Tugas Akhir 
yang relevan, dan SK-SNI. Selain itu, dengan adanya studi literatur 
dapat diketahui data apa saja yang diperlukan untuk keperluan analisis 
dan perencanaan. 
c.	Persiapan
Tahap persiapan merupakan segala sesuatu yang dilakukan sebelum 
memulai  kegiatan  yang  mendukung pengerjaan  Tugas  Akhir ini, 
seperti perizinan, persetujuan judul (UGB), dan pengajuan proposal. 
Pada tahap ini, dilakukan studi literatur dan pengenalan wilayah studi 
melalui  observasi  lapangan  untuk  menunjang  persiapan  tersebut. 
Selain  itu,  dilakukan  persiapan  peralatan  dan  penentuan  metode 
sampling. 

3.3.2  Tahap Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data adalah tahap dimana pengumpulan data mulai 










pada tahap analisis. Data-data tersebut berupa data primer dan data sekunder yang diperoleh dengan beberapa metode pengumpulan data, seperti metode literatur, observasi, sampling, dan interview. 

3.3.2.1 Data Primer 
Data  primer  adalah  data  yang  diperoleh  melalui  pengamatan  dan pengukuran langsung di lapangan. Pengumpulan data primer dilakukan dengan beberapa metode, yaitu: 
a)  Interview 
Interview adalah suatu kegiatan wawancara atau dialog antara orang 
yang mewawancara (pewawancara) dengan  orang  yang diwawancara 
(narasumber) sehingga diperoleh informasi. Interview dilakukan untuk 
memperoleh gambaran umum mengenai kondisi eksisting penanganan 
sampah  Kampus  UNDIP  Tembalang.  Kegiatan  interview  dilakukan 
dengan mengajukan  beberapa pertanyaan kepada narasumber,  seperti 
petugas kebersihan. 
b)  Observasi Lapangan 
Observasi lapangan adalah kegiatan pengamatan, pemantauan, dan atau pengukuran  langsung di lapangan. Observasi lapangan ini dilakukan untuk menentukan rencana lokasi penempatan tempat pengolahan sampah, dan mengamati penanganan sampah eksisting yang dilakukan. 
c)  Sampling 
Sampling merupakan kegiatan pengambilan sampel, dalam hal ini sampah. Sampling dilakukan untuk mengetahui jumlah timbulan sampah yang dihasilkan per harinya pada Kawasan UNDIP. 













Metode, Instrumen dan Fungsi Data Dalam Pengumpulan Data Primer 

No.	Data Primer	Metode	Fungsi Data	Instrumen
1	Jumlah	Sampling	-  Untuk menghitung jumlah	Peralatan sampling
timbulan	( SNI 19 -	timbulan sampah per luas	(plastik,timbangan,
sampah (berat	3964 -	bangunan  hingga 15 tahun	kotak ukur, sarung
dan volume)	1994)	ke depan.	tangan)




dan Komposisi	(SNI 19 -	komposisi sampah kawasan	(plastik,timbangan,
sampah	3964 -	kampus.	kotak ukur, sarung
1994)	tangan)
-  Untuk menentukan 
pengolahan sampah yang 
tepat. 
-    Untuk mengkaji nilai 
	eknomis sampah. 
3.	Dokumentasi	Observasi	Untuk menganalisis dari	kamera











Data primer yang dibutuhkan untuk jumlah timbulan dan komposisi 










sesuai dengan SNI 19 - 3964 - 1994 tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah Perkotaan. Tata cara pengambilan dan pengukuran timbulan sampah adalah sebagai berikut : 

1)  Cara Pengambilan Contoh 
























D3 dan D4 kerja sama UNDIP dan Dinas Pekerjaan Umu





2)  Peralatan dan Perlengkapan 
Peralatan dan perlengkapan yang digunakan terdiri dari : 


















2.  Alat pengukur volume contoh berupa kotak berukuran 20 cm x 20 cm x 










Gambar 3.2. Kotak ukuran 20 cm x 20 cm x 100 cm 










Gambar 3.3. (a)timbangan 0-3 kg, (b) sarung tangan, (c) masker, (d) timbangan 0-100 kg 

3)  Pengukuran dan Perhitungan Timbulan Sampah 
a)  Satuan yang digunakan dalam pengukuran timbulan sampah adalah 
•  Volume basah (asal)  :  l/unit/hari 
•  Berat basah (asal)	:  kg/unit/hari
b)  Satuan yang digunakan dalam pengukuran komposisi sampah adalah 
	dalam % sampah terukur/ asal. 
c)  Metode pengukuran contoh timbulan sampah yaitu sampah terkumpul 











4) 	Cara Pengerjaan (SNI 19-3964-1994) Tentang Cara Pengambilan dan 
	Pengukuran Contoh dari Lokasi Non Perumahan (Lokasi Toko, 
	Sekolah dan Kantor dan Pasar) 
a.  Menentukan lokasi pengambilan contoh 
b.  Menentukan jumlah tenaga pelaksana (5 orang) 
c.  Menyiapkan peralatan 
d.  Membagikan kantong plastik yang sudah diberi tanda kepada sumber 
	sampah sehari sebelum dikumpulkan 
e.  Mencatat jumlah unit masing-masing penghasil sampah 
f.  Mengumpulkan kantong plastikyang sudah terisi sampah 
g.  Mengangkut seluruh kantong plastik ke tempat  pengukuran 
h.  Menimbang kotak pengukur 
i.	Menuang secara bergiliran contoh tersebut ke kotak pengukur 40 L
j.	Menghentakkan kotak contoh sebanyak tiga kali dengan mengangkat
kotak setinggi 20 cm, lalu dijatuhkan ke tanah 
k.  Mengukur dan mencatat volume sampah (Vs) 
l. 	Menimbang dan mencatat berat sampah (Bs) 
m. Memilah contoh berdasarkan komponen komposisi sampah 
n.  Menimbang dan mencatat berat sampah 
o.  Menghitung komponen komposisi sampah 

3.3.2.2 Data Sekunder 












Jenis-Jenis Data Sekunder 





1.	Jumlah mahasiswa	Sub Bagian Registrasi



















4	Data Profil UNDIP	-  Bagian
(sejarah berdirinya,	Kepegawaian
kondisi fisik, kondisi	BAUK UNDIP.
non-fisik)





- Untuk gambaran umum wilayah	Surat izin
studi perencanaan.	permohonan
data
- Untuk menghitung jumlah
timbulan sampah.
- Sebagai gambaran umum wilayah	Surat izin
studi perencanaan.	permohonan
data
- Untuk mengetahui rencana	Surat izin
pengembangan pembangunan	permohonan
gedung.	data
- Untuk menentukan lokasi tempat
pengolahan sampah.
- Untuk mengetahui topografi
lahan dalam menentukan lokasi
tempat pengolahan sampah.




-Untuk menganalisis kondisi	- Surat izin
fisik (topografi, klimatologi,	permohonan
litologi, tata guna lahan, fasilitas	data.
pendukung)






3.3.3  Tahap Analisis 
Data yang telah didapatkan dianalisis sehingga dapat ditentukan kondisi 










yang tepat untuk Kampus UNDIP Tembalang. Selanjutnya, dibuat perencanaan konsep MRF dan pengomposan yang disesuaikan dengan masterplan UNDIP. Tahap analisis untuk menentukan metode pengolahan sampah dilakukan melalui perhitungan yang meliputi : 
1. 	Kondisi wilayah studi 
	Analisis ini meliputi: 
a.  Kondisi fisik wilayah perencanaan meliputi lokasi, luas bangunan 
	topografi,  klimatologi,  litologi,  tata  guna  lahan,  dan  fasilitas 
	pendukung. 
b.  Kondisi  non  fisik  wilayah  studi  yaitu  jumlah  warga  kampus 
	(mahasiswa dan karyawan). 
2. 	Analisis kondisi eksisting penanganan sampah. 
3. 	Analisis jumlah warga Kampus UNDIP Tembalang diperlukan untuk 
	memperoleh timbulan sampah per orang per hari. Jumlah warga kampus 
	terdiri dari jumlah mahasiswa dan karyawan. Analisis ini hanya meliputi 
	perkiraan jumlah mahasiswa hingga 15 tahun ke depan karena jumlah 
	karyawan cenderung tetap dari tahun ke tahun. 
4. 	Analisis perhitungan timbulan dan komposisi sampah hingga tahun 2025 
	yang disesuaikan dengan masterplan UNDIP. Perhitungan ini diperoleh 
	dari analisis jumlah warga kampus untuk memperoleh timbulan sampah 
	per orang per hari. Analisis ini dilakukan melalui sampling terlebih dahulu 
	dengan menggunakan wadah pengukur berbentuk kotak 20 cm x 20 cm x 
	100 cm, sehingga dapat diketahui dan dianalisis jumlah timbulan (volume 
	dan berat) dan komposisi sampah eksisting. Timbulan dan komposisi 
	sampah dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
a.  Berat timbulan sampah per unit per hari = berat timbulan per unit 
per hari (m3/hari) : jumlah penghuni (orang)	(3.1)
b.  Berat  timbulan  sampah  per  hari	=  jumlah  warga  kampus













c.  Berat komposisi sampah = %komposisi sampah x berat timbulan 
sampah	(3.3)
5.  Perhitungan komposisi sampah. 
Komposisi sampah dihitung berdasarkan SK  SNI 	19-3964-1994 tentang 





Komponen Sampah Anorganik =

Keterangan :







Komponen sampah anorganik terdiri dari : kertas, kayu, kain atau tekstil, karet, kulit, plastik, logam, gelas dan lain-lain. 

3.3.4  Tahap Perencanaan 
Tahap ini dilakukan dengan membuat konsep MRF dan pengomposan, membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB), serta kesimpulan, dan saran. 

3.3.4.1 Perencanaan Konsep MRF dan Pengomposan 
Konsep  yang  direncanakan  adalah  perencanaan  teknis  operasional, meliputi perencanaan luas lahan, peralatan yang digunakan, sarana dan prasarana, dan jumlah kebutuhan tenaga kerja. 
a.  Perencanaan luas lahan 
Luas  total  kebutuhan  lahan  diperoleh  dari  jumlah  luas  ruangan keseluruhan, jalan, zona penyangga, dan lain-lain. 
a.1 Perhitungan luas ruang penerimaan, pemilahan, dan pencacahan 
o  Penentuan  luas  ruang  penerimaan,  pemilahan,  dan  pencacahan 
	dihitung dari volume timbulan sampah per ritasi dan jumlah mesin 
	yang akan digunakan. 
a.2 Perhitungan luas ruang pengomposan 





























Volume (m3)	= P x L x T	(3.5)
o  Penentuan jumlah gundukan 
Jumlah gundukan	= volume total bahan baku (m3)	(3.6)
volume gundukan (m3) 
o  Penentuan luas ruang pengomposan 
Total area gundukan = jumlah gundukan x area per gundukan 
(3.7) 
Luas ruang pengomposan 
= total area gundukan + luas moving area	(3.8)
a.3 Perhitungan luas ruang pengayakan dan pengemasan 
luas ruang pengayakan dan pengemasan diperoleh dari dimensi alat pengayak kompos dan luas moving area. 
Peruntukan areal disesuaikan dengan bentuk lahan dan sirkulasi kerja 
keluar masuknya sampah serta pengoperasian MRF dan pengomposan. Sedangkan 
luas bangunan MRF dan pengomposan disesuaikan dengan rencana kapasitas 
sampah yang akan diolah. Tidak ada tata cara yang baku mengenai peletakan unit-
unit MRF dan pengomposan, semua disesuaikan dengan kondisi lapangan yang 
ada. 
b.  Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana yang digunakan tercantum pada bab II, subbab 
2.8, yaitu tentang perlengkapan kerja, peralatan produksi, dan sarana produksi yang digunakan. 
c.  Kebutuhan tenaga kerja 
Kebutuhan tenaga kerja diperoleh dari analogi dengan SNI 03-2835-









Perencanaan konsep MRF dan pengomposan dilakukan agar kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan optimal, baik dari sisi pengolahan sampah  dengan  MRF  maupun  pengomposan  sehingga  dapat  membantu mengurangi  permasalahan  persampahan  di  daerah  kampus.  Berikut  ini perencanaan tahap-tahap konsep MRF dan pengomposan sampah kampus dengan berbagai alternatif masing-masing tahap. 
1)	Pemilahan
Menurut Tchobanoglous (1993), ada tiga alternatif proses pemilahan untuk timbulan sampah yang bercampur. Alternatif tersebut adalah : 
a. 	Proses pemilahan sampah secara manual yang dikombinasikan 
	dengan cara mekanis dengan alat-alat pemilah. Misalnya, secara 
	manual dengan belt conveyor, pekerja memilah-milah sampah 
	secara manual sesuai komposisi sampah yang dapat didaur ulang. 
	Untuk mekanis, contohnya pneumatic conveyor yang berguna 
	untuk memisahkan sobekan kertas atau plastik, kelebihan proses 
	kombinasi ini terletak pada pemilahan secara manualnya yang 
	menghasilkan kualitas material hasil pemilahan yang lebih baik, 
	karena   langsung   dipilah   pekerja.   Kekurangannya   adalah 
	membutuhkan pekerja yang bekerja secara aman dan efisien. 
b. 	Proses pemilahan sampah dilakukan secara mekanis dengan alat-
	alat  pemilah  sampah.  Proses  pemilahan  ini  berdasarkan 
	karakteristik sampah, seperti ukuran, kepadatan, dan bahan (logam 
	atau nonlogam). Untuk pemilahan berdasarkan ukuran sampah 
	dapat  menggunakan  screening.  Untuk  kepadatan  sampah, 
	pemilahan  dapat  dilakukan  dengan  density  separation  yang 
	memisahkan  material  sampah  berat  dan  ringan.  Magnetic 
	separation dapat digunakan untuk memisahkan material logam. 
	Kelebihannya  adalah  tidak  banyak  membutuhkan  pekerja dan 
	kekurangannya adalah hasil pemilahan yang kurang baik. 
c. 	Proses pemilahan secara manual. Proses pemilahan ini langsung 









bangunan dengan ruang lapang khusus untuk tempat pemilahan 
sampah.  kelebihannya  menghasilkan  kualitas  material  hasil 
pemilahan  yang  lebih  baik  karena  langsung  dipilah  pekerja. 
Kekurangannya adalah membutuhkan pekerja yang bekerja secara 
aman dan efisien. 
2) 	Pemanfaatan Potensi Ekonomi Sampah Anorganik 
Dalam perencanaan ini, pemanfaatan potensi ekonomi anorganik sampah terbagi menjadi dua alternatif, yaitu: 
a.  Menjual material sampah yang masih bisa didaur ulang dan sudah 
	sesuai   komposisinya   tanpa   pengolahan   terlebih   dahulu. 
	Kelebihannya adalah proses tidak membutuhkan biaya operasional 
	yang  besar  dan  kekurangannya  adalah  harga  jual  komposisi 
	sampah  cukup  rendah  karena  sampah  masih  kotor  atau 
	terkontaminasi material lain. 
b.  Menjual material sampah yang masih bisa didaur ulang dan sudah 
	sesuai  komposisinya  dengan  pengolahan  beberapa  komposisi 
	sampah terlebih dahulu. Misalnya, mencuci dan mencacah plastik 
	sesuai jenisnya sebelum dijual. Kelebihannya adalah harga jual 
	komposisi sampah lebih tinggi dan kekurangannya adalah biaya 
	operasional dan perawatan cukup besar. 
3)	Pengomposan
Menurut Yuwono, Dipo (1993), alternatif untuk pengomposan anaerobik ada dua, yaitu : 
a.  Teknik Pengomposan Anaerobik Tipe Trench (Model Parit) 
Teknik komposting tipe trench 	(model parit) adalah membuat 
kompos dengan menggali lubang pada tanah yang menyerupai parit. Caranya sebagai berikut: 
o  Rencanakan tiga tempat pengomposan, misalnya lokasi A, 
	B, dan C. Masing-masing jarak dapat disesuaikan dengan 
	jenis tanamannya. 









o 	Galilah   lubang   pengomposan.   Agar   lebih   ramah 
	lingkungan, dasar lubang diberi alas berupa plastik, terpal, 
	atau disemen. Hal ini untuk menghindari pencemaran zat 
	asam ke dalam lubang tersebut. Meskipun sebenarnya zat 
	asam ini juga akan terurai. 
o 	Masukkan bahan organik ke dalam lubang di lokasi A. 
	Ketebalan atau kedalaman dapat dibuat 0,5-1 m. Setelah 
	itu, langsung ditutup dengan tanah galian di atasnya. 
 o Pada tahun kedua, letak pengomposan berpindah di lokasi 
B.  Proses  pekerjaan  sampa  persis  dengan  pekerjaan sebelumnya di lokasi A. 
o 	Di tahun kedua ini, kompos di lokasi A sudah dianggap 
	matang. Bahan sampah yang sudah ditimbun di dalam 
	tanah  ini  dapat  dipanen  setelah 6-12  bulan  atau  bisa 
langsung ditanami. Dengan demikian, di lokasi A sudah siap ditanami tanaman. Apabila belum direncanakan untuk ditanami, kompos di lokasi A dapat dipanen kemudian dikemas dalam plastik. 
o	Demikian seterusnya pada lokasi C, pekerjaan ini dilakukan
secara bergantian setiap tahun.
b. 	Teknik Pengomposan Anaerobik dengan Bantuan EM4 
	o  Pemilahan sampah organik dan anorganik 
	o  Penghancuran bahan organik 
o  Pembuatan starter EM4 
o  Pencampuran dengan starter EM4 o  Penentuan kadar air 
o  Fermentasi selama 2-3 minggu 
o  Penjemuran dan pengemasan 

Dari berbagai alternatif di atas, akan dipilih suatu konsep yang cocok 









diambil proses pemilahan sampah secara manual yang dikombinasikan dengan 
cara mekanis dengan alat-alat pemilah. Untuk pemanfaatan potensi ekonomi 
sampah anorganik dilakukan dengan menjual material sampah yang masih bisa 
didaur ulang dan sudah sesuai komposisinya tanpa pengolahan terlebih dahulu. 
Sedangkan untuk metode pengomposan, dipilih teknik pengomposan anaerobik 
dengan bantuan EM4 dengan waktu pengomposan selama 2 minggu. 

3.3.4.2 Prediksi Jumlah Sampah Organik yang Bisa Dikompos 
Penyusutan sampah organik saat diolah menjadi kompos adalah sekitar 40-
50% (dalam Harsono, 2007). Pada perencanaan ini, diambil penurunan berat 50%. 
Untuk mencari besar sampah organik dapat digunakan cara sebagai berikut: 
a.  Besar timbulan sampah organik yang dapat dikompos (m3/tahun) 
= besar timbulan sampah organik yang dapat dikompos (m3/hari) x 365 
b.  Besar sampah yang hilang dalam pengomposan 
= besar timbulan sampah organik yang dapat dikompos (m3/tahun) x 50 % 
c.  Besar hasil kompos 
= (besar timbulan sampah organik yang dapat dikompos (m3/tahun)) - (besar sampah yang hilang dalam pengomposan (m3/tahun)) 

3.3.4.3 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Dari hasil analisis, akan dihitung seluruh biaya yang dibutuhkan dalam 
penerapan konsep MRF dan pengomposan dalam pengolahan sampah kampus. 
Pembiayaan meliputi pembiayaan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
pemeliharaan. Pembiayaan tiap tahap dapat digambarkan sebagai berikut : 
a. Tahap perencanaan, meliputi biaya pembuatan plant MRF dan pengomposan. 
b. Tahap pelaksanaan, meliputi : 
1)  Biaya pengadaan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan. 
2)  Biaya operasional pelaksanaan. 
c. Tahap pemeliharaan meliputi biaya yang diperlukan untuk pemeliharaan alat-











3.3.4.4 Kesimpulan dan Saran 
Setelah melakukan perencanaan, diharapkan dapat membuat kesimpulan dan memberikan masukan atau saran untuk pengolahan sampah di Kampus UNDIP Tembalang. 
















































































































1. Kondisi wilayah studi
2. Kondisi eksisting penanganan sampah
3. Analisis jumlah warga kampus hingga tahun 2025




Rencana konsep  MRF dan Pengomposan








































4.1 	GAMBARAN UMUM UNIVERSITAS DIPONEGORO 
4.1.1  Sejarah Singkat Berdirinya Universitas Diponegoro 
Sekitar awal tahun 1950-an, masyarakat Jawa Tengah pada umumnya dan 
masyarakat Semarang khususnya, membutuhkan kehadiran sebuah universitas 
sebagai pelaksana pendidikan dan pengajaran tinggi. Tujuannya untuk membantu 
pemerintah dalam menangani dan melaksanakan pembangunan di segala bidang, 
khususnya  bidang  pendidikan.  Pada  waktu  itu,  Provinsi  Jawa  Tengah  dan 
Yogyakarta hanya memiliki Universitas Gadjah Mada yang berstatus sebagai 
universitas negeri (Buku Pedoman UNDIP, Tahun Akademik 2006/2007). 
Jumlah lulusan sekolah menengah atas di Jawa Tengah bagian utara yang 
akan melanjutkan pendidikan tinggi di universitas makin meningkat, namun 
karena masih sangat terbatasnya universitas yang ada, maka tidak semua lulusan 
dapat tertampung. Menyadari akan kebutuhan pendidikan tinggi yang semakin 
mendesak,  kemudian  dibentuk  Yayasan  Universitas  Semarang dengan  Akte 
Notaris R.M. Soeprapto No.59 tanggal 4 Desember 1956 sebagai langkah awal 
didirikannya universitas di Semarang dengan nama Universitas Semarang yang 
secara resmi dibuka pada tanggal 9 Januari 1957, dengan Presiden Universitas 
yang pertama adalah Mr. Imam Bardjo (Buku Pedoman UNDIP, Tahun Akademik 
2006/2007). 
Pada Dies Natalis ketiga Universitas Semarang tanggal 9 Januari 1960, 
Presiden Republik Indonesia, Ir. Soekarno mengganti nama Universitas Semarang 
menjadi Universitas Diponegoro. Perubahan nama ini merupakan penghargaan 
terhadap  Universitas  Semarang  atas  prestasinya  dalam  pembinaan  bidang 
pendidikan tinggi Jawa Tengah. Keputusan Presiden ini kemudian dikukuhkan 
dengan Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 1961 dan Surat Keputusan Menteri 













1960 (Buku Pedoman UNDIP, Tahun Akademik 2006/2007). Keputusan tersebut 
berlaku mulai tanggal 15  Oktober 1957  dengan ketentuan tanggal tersebut 
ditetapkan sebagai Dies Natalis UNDIP mengingat pada tanggal tesebut terjadi 
“pertempuran lima hari” revolusi fisik di kota Semarang. UNDIP memilih tanggal 
ini untuk meneruskan cita-cita pejuang kemerdekaan bangsa dalam mengisi 
kemerdekaan dengan mencerdaskan bangsa. UNDIP adalah bentuk sumbangsih 
para  penerus  bangsa  atas  amanah   yang  ditinggalkan  para  pejuang 
kemerdekaan.Tahun 1957 ditetapkan sebagai tahun berdirinya UNDIP, dengan 
memperhatikan realita sejarah bahwa Universitas Semarang sebagai universitas 
swasta yang berdiri tahun 1957 merupakan embrio Universitas Diponegoro. 
Penetapan Dies Natalis UNDIP tanggal 15 Oktober 1957 telah dinyatakan dalam laporan Rektor pada Dies Natalis UNDIP yang ke-13. Perjalanan panjang UNDIP, telah menghantarkan universitas ini menjadi salah satu perguruan tinggi nasional yang diharapkan dapat meningkatkan daya saing bangsa melalui alumni yang dihasilkannya dan karya-karya intelektual lain dalam bidang riset dan pemikiran (Buku Pedoman UNDIP, Tahun Akademik 2006/2007). 

4.1.2   Aspek Fisik UNDIP 
4.1.2.1 Lokasi 
Universitas Diponegoro memiliki beberapa kampus yang tersebar di Jawa Tengah, salah satunya di Kota Semarang. Kampus UNDIP yang berlokasi di Semarang terdiri dari Kampus Pleburan dan Kampus Tembalang. Kawasan Universitas Diponegoro Tembalang terletak di Jl. Prof. Soedarto, Kecamatan Tembalang, Kelurahan Tembalang, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah, dan merupakan cakupan BWK VI. 
Secara administrasi batas wilayah Kawasan Kampus UNDIP Tembalang, yaitu: 
•   Sebelah Utara	: Perum Bukit Diponegoro dan Kelurahan Jangli
•   Sebelah Timur	: Kelurahan Bulusan
•   Sebelah Selatan	: Tembalang Baru (Perumda)
































Gambar 4.1 Peta Lokasi Kampus UNDIP Tembalang 
Sumber :www.googleearth.com 
Luas wilayah Kampus UNDIP   Tembalang adalah 1.352.054 m2 yang terdiri dari fasilitas akademik, administrasi, pelayanan, dan fasilitas penunjang lainnya, dengan rincian sebagai berikut. 
Tabel 4.1 




a. Sipil dan Lingkungan	3966
b. Arsitektur	4508,59
c. Industri	1142































15	Gedung Kuliah Bersama I	2174,3
16	Gedung Kuliah Bersama II	3241
Sumber : P4KU, Rektorat, 2010

Tabel 4.2








6	Integrated Laboratorty and Training Centre	3600
7.	Fakultas Sastra	4120
8.	FPIK	5500
Sumber : PMSC, 2010 

4.1.2.2 Topografi 
Topografi  di  Kampus  UNDIP  Tembalang  memiliki  ketinggian  yang 
beragam. Kampus UNDIP Tembalang secara garis besar terbagi atas dua satuan, 
yaitu  satuan  morfologi  lereng  perbukitan,  dan  satuan  morfologi  dataran 
bergelombang, dimana mempunyai variasi ketinggian 50-350  meter di atas 
permukaan air laut (dpl) (DPPL, 2009). 
Ada 4 jenis kelerengan di Kampus UNDIP Tembalang, yaitu kelerengan 0-
2%, 2-15%, 15-25%, dan 25-40%. Untuk kelerengan 0-2%, 2-15%, merupakan 










kawasan Kampus UNDIP Tembalang banyak didirikan di daerah kelerengan tersebut. Ada pula kelerengan 15-25% merupakan daerah dengan kelerengan agak curam. Wilayah pada kelas lereng 25-40% merupakan daerah yang curam yang menempati punggung perbukitan yang berbatasan dengan lereng perbukitan yang miring ke arah lembah (DPPL, 2009). 
Tabel 4.3 
Topografi Kampus UNDIP Tembalang 






Sumber : DPPL, 2009 

4.1.2.3 Klimatologi 
Iklim di sekitar kawasan Kampus UNDIP Tembalang adalah muson tropis yang dipengaruhi oleh perubahan angin muson barat laut yang bertiup pada bulan Oktober-Maret dan muson tenggara bertiup pada bulan April-September sehingga menjadikan wilayah Kota Semarang mengalami musim hujan pada bulan OktoberMaret dan musim kemarau pada bulan April-September. Suhu rata-rata 24-32 oC, curah hujan 219,85 mm/bulan, dan kelembaban udara berkisar antara 67%-85%. Kecepatan angin mencapai 4,0-5,3 km/jam dengan arah angin dominan sepanjang tahun menuju utara (DPPL, 2009). 

4.1.2.4 Litologi 
Jenis tanah di Kampus UNDIP Tembalang ada 2 jenis, yaitu mediteran 
coklat tua dan latosol coklat kemerahan. Mediteran coklat tua merupakan endapan 
sungai yang memiliki ketebalan 1-3 m, bewarna coklat tua, mempunyai sifat lepas 
hingga sangat lepas, berbutir halus hingga sangat kasar, mengandung material 
organik  berupa  sisa  tumbuhan  sehingga  bersifat  menyuburkan  dan  sesuai 










sebagai  kawasan  terbangun.  Tanah  ini  biasanya  memiliki  topografi  yang berombak dan berbukit. Untuk jenis tanah latosol coklat kemerahan memiliki tekstur remah dan sifatnya gembur, serta produktifitas tanah sedang sampai tinggi sehingga cocok untuk  pertanian dan tanaman campuran (DPPL, 2009). 

4.1.2.5 Struktur Geologi 
Kawasan UNDIP Tembalang memiliki jenis batuan sedimentasi breksi 
vulkanik, kolvial, dan material timbunan serta struktur geologi yang terdiri atas 
struktur patahan dan struktur retakan. Kampus Tembalang UNDIP yang dilalui 
garis sesar atau patahan membujur dari arah utara ke selatan pada bagian sisi barat 
kampus. Sesar merupakan struktur geologi yang berupa retakan pada tanah atau 
batuan yang disertai pergeseran dari bidang retakan. Garis patahan tersebut 
memungkinkan adanya gerakan tanah yang berbahaya, jika di sekitar garis 
patahan tersebut digunakan sebagai areal kawasan terbangun (DPPL, 2009). 

4.1.2.6 Daerah Rawan Longsor 
Daerah rawan longsor di Kampus Tembalang UNDIP terletak di sekitar Fakultas Peternakan dekat dengan Kali Krengseng, dimana kelerengan di daerah tersebut merupakan kelerengan curam yaitu berkisar 25-40%. Kemudian terdapat pula di daerah halaman belakang Widya Puraya dan di daerah sekitar Rusunawa Undip, dimana juga dikarenakan letaknya pada kelerengan curam. Pada dasarnya kelerengan  yang  agak  curam  membahayakan  apabila  dipergunakan  sebagai kawasan terbangun, karena daya dukung lahan yang tidak sesuai sehingga rawan akan bahaya longsor (DPPL, 2009). 

4.1.2.7 Tata Guna Lahan (Land Use) 
Kampus  Tembalang  UNDIP  yang  mempunyai  luas  wilayah  sebesar 
1.352.054 m2 terdapat 5 bentuk penggunaan lahan, yaitu kawasan pendidikan, 
kawasan olahraga dan rekreasi, kawasan permukiman, kawasan konservasi, dan 










gedung akademik kurang lebih 30% luasnya dan sisanya digunakan untuk Ruang Terbuka Hijau (RTH), area parkir, dan jalan (DPPL, 2009). 
Untuk penggunaan lahan kawasan pendidikan mempunyai persentase yang 
paling besar dari luasan Kampus UNDIP Tembalang dimana gedung-gedung 
kampus tersebar di segala penjuru UNDIP sebagai tempat belajar mengajar civitas 
akademika. Kawasan pendidikannya terdiri dari dua jenis, yaitu UNDIP itu sendiri 
dan Politeknik Negeri Semarang. Penggunaan lahan lain digunakan sebagai 
kawasan olahraga yang terpusat di stadion olahraga UNDIP sebagai tempat 
berkumpulnya semua aktivitas olahraga akademik (DPPL, 2009). 
Sebagian lahan Kampus UNDIP Tembalang digunakan untuk kawasan 
permukiman oleh warga Jalan Baskoro, sehingga nantinya permukiman tersebut 
akan dibebaskan dari lahan Kampus UNDIP Tembalang dan direlokasikan ke 
daerah luar kampus. Selain itu, ada pula penggunaan lahan kawasan konservasi di 
Kampus UNDIP Tembalang yang didominasi oleh ruang terbuka (open space) 
yang masih luas. Ruang terbuka yang ada berupa penggunaan lahan untuk 
pekarangan,  kebun,  dan  hutan  botani.  Di  samping itu,  terdapat  konservasi 
sempadan sungai, yaitu aliran Kali Krengseng yang melewati kawasan Kampus 
UNDIP Tembalang yang perlu dijaga sebagai daerah resapan air. Penggunaan 
lahan lain digunakan sebagai areal persawahan yang difungsikan sebagai tempat 
penelitian ataupun pelestarian sawah irigasi di lingkungan Kampus UNDIP 
















Gambar 4.2 Penggunaan Lahan Berupa Kawasan Pendidikan dan Kawasan Olahraga di 












4.1.2.8 Tata Guna Ruang 
Tata guna ruang di Kampus UNDIP Tembalang terbagi menjadi dua, yaitu 
ruang terbangun dan ruang tidak terbangun. Ruang terbangun terdiri dari berbagai 
macam bangunan pendidikan, yaitu bangunan Fakultas Teknik, D3 Teknik, 
MIPA, Psikologi, Kesehatan Masyarakat, Peternakan, Ilmu Budaya, Perikanan 
dan Ilmu Kelautan, Ekonomi, ISIP, Hukum, dan Kedokteran. Bangunan-bangunan 
pendidikan tersebut digunakan untuk mewadahi aktivitas belajar mengajar seluruh 
aktivitas akademik. Sedangkan bangunan penunjang fungsi pendidikan terdiri dari 
gedung Rektorat, Widya Puraya, Dekanat Teknik, Dekanat MIPA, Gedung Prof. 
Soedarto, Gedung Serba Guna, PKM (Pusat Kegiatan Mahasiswa), Laboratorium 
Penelitian Tanaman Obat, LPPU, Asrama Mahasiswa, Stadion Olahraga, Masjid 
























































Gambar 4.4 Penggunaan Ruang Tidak Terbangun berupa : (a)  Kebun, (b) Areal 
	Persawahan 

4.1.2.9 Fasilitas Pendukung 
Banyak terdapat fasilitas pendukung yang ada di kawasan Kampus UNDIP 
Tembalang.  Fasilitas  ini  dibangun  guna  mendukung  kegiatan  akademik, 
administrasi dan non akademik di wilayah kampus. Fasilitas ini didirikan dengan 
segala kelengkapan sarana dan prasarana yang ada. Berikut ini adalah fasilitas 
pendukung yang ada di Kampus UNDIP Tembalang menurut DPPL (2009) : 
Gedung Prof. Soedarto 
Gedung serba guna ini banyak dimanfaatkan oleh pihak kampus maupun pihak  luar  untuk  berbagai  kegiatan  seperti  wisuda,  sarasehan,  seminar, workshop, atau pertemuan-pertemuan lainnya yang cenderung mengumpulkan orang banyak. Dengan lahan parkir yang cukup luas dan keeksklusifannya menjadikan gedung ini sering digunakan. 
Stadion / Gedung Olahraga 
Gedung stadion olahraga yang memiliki luas lahan 22.659,66 m2 dan terdiri dari tribun barat dan tribun timur berada di ujung sebelah timur digunakan untuk kegiatan perkuliahan olahraga dan upacara mahasiswa baru. 










Sarana peribadatan bagi kaum muslim ini baru selesai dibangun tahun 2009. 
Lokasinya yang strategis menjadikan masjid ini tidak hanya digunakan oleh 
warga kampus untuk beribadat, tetapi juga oleh warga sekitar pemukiman 
UNDIP. 
Asrama Mahasiswa atau Rusunawa (Rumah Susun Mahasiswa) 
Keberadaan Asrama mahasiswa  atau rusunawa  juga menambah kelengkapan 
kampus Tembalang. Asrama yang akan dihuni 1000 mahasiswa ini berdiri di 
atas tanah seluas 5500 m2 memberikan kemudahan bagi mahasiswa sebagai 
alternatif  dalam memilih  tempat tinggal khususnya mahasiswa yang berasal dari  luar Semarang. 
Fasilitas Kesehatan (Rumah Sakit Pendidikan) 
Dalam pengembangan wilayah kampus ini, UNDIP tengah membangun fasilitas kesehatan seperti rumah sakit pendidikan disamping sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa kedokteran pada khususnya, juga sebagai bentuk pelayanan publik. 
Integrated Laboratory and Training Centre 
Laboratorium terpadu ini dibangun untuk menunjang kegiatan akademik kampus. Sedangkan fasilitas Training Centre dibangun dengan maksud untuk melatih soft skill warga kampus dalam bidang non akademik. 
Fasilitas Perbankan 
Kerjasama UNDIP dengan beberapa bank negeri seperti Bank Mandiri dan 
Bank  BNI  mempermudah  aksesibilitas  bagi  warga  kampus,  khususnya 
mahasiswa dalam pembayaran uang kuliah, dan aktivitas perbankan lainnya. 
Pom Bensin (SPBU) 
Walaupun pom bensin ini belum selesai dibangun, namun kehadirannya sangat diharapkan oleh warga kampus. Letaknya yang strategis, yaitu berada di pintu masuk gapura UNDIP memberikan kemudahan pengguna kendaraan memanfaatkan fasilitas ini. 
UNDIP Press 
UNDIP juga memiliki percetakan yang bernama UNDIP Press. Lokasinya 










melakukan percetakan-percetakan buku, brosur, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan pendidikan UNDIP. 
Laboratorium Penelitian Tanaman Obat 
Tempat ini berlokasi di sebelah barat Widya Puraya.  Laboratorium ini dikhususkan  pada  penelitian  tanaman-tanaman  yang  mengandung  obat. Laboratorium ini terbuka untuk warga UNDIP dan umum. 
LPPU 
LPPU ini sering digunakan untuk kegiatan perkuliahan dan mess bagi instansi luar yang berkunjung dan bekerjasama dengan UNDIP. Oleh karena itu, LPPU jarang terlihat beroperasi. 
Perpustakaan Pusat 
Wadah mahasiswa dalam menuntut ilmu ini berlokasi di Gedung Widya Puraya. Perpustakaan ini dibuka selama hari efektif kuliah, yaitu dari Senin hingga Jumat. Buku-buku yang ada di  perpustakaan ini dapat dikatakan cukup lengkap,  namun  masih  banyak  yang  harus  dilengkapi.  Lantai  satu perpustakaan ini dilengkapi dengan fasilitas internet sehingga mahasiswa dapat mengakses berbagai informasi dan referensi disamping menggunakan buku. Keberadaan internet ini sangat bermanfaat bagi seluruh warga kampus guna menunjang kegiatan pembelajaran. 
Gedung Serba Guna (GSG) 
GSG UNDIP ini terletak di pintu masuk gerbang UNDIP. Konstruksi gedung 
yang berbentuk segitiga ini membuat gedung ini menjadi unik dibanding 
gedung lainnya. Karena pemeliharaan yang kurang, maka gedung ini terlihat 
kotor. Gedung ini sering digunakan mahasiswa untuk expo, bazar, pameran, 
acara musik, tempat berkumpulnya mahasiswa, dan sebagainya. Kapasitasnya 












4.1.3 Aspek Non Fisik 
4.1.3.1 Jumlah Warga Kampus 
Warga kampus UNDIP terdiri dari mahasiswa, karyawan, dan pimpinan 
universitas. Jumlah mahasiswa UNDIP hingga Desember 2009, yaitu 32762 orang 
yang diampu oleh 1663 pengajar akademik tetap, dan didukung oleh 3041 
pegawai non akademik tetap. 
Tabel 4.4 









3.	Sastra	Bahasa dan Sastra Indonesia	289































































12.	D3 dan D4 KS-PU	27
TOTAL	32762































































































Sumber : Sub Bagian Registrasi dan Statistik BAA Rektorat,2010 
Sedangkan untuk karyawan atau pegawai yang bekerja di UNDIP terdiri dari :   Tenaga edukatif, misalnya dosen. 
  Tenaga administrasi (non edukatif) yang terdiri dari pegawai administrasi, 
	teknisi, dan pegawai perpustakaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
	tabel 4.6. 
Tabel 4.6 




Menurut Fakultas dan Golongan Ruang Gaji 
2.	Non Akademik Tetap	1041
Menurut Fakultas dan Pendidikan Tertinggi 
3.	Akademik Tetap	1663
Menurut Fakultas/Unit dan Golongan Ruang Gaji 
4.	Akademik Tetap	1663















Menurut Fakultas dan Jabatan Akademik 
Sumber : Bagian Kepegawaian BAUK Undip, 2010 

4.2 	RENCANA PENGEMBANGAN KAMPUS UNDIP 
Universitas Diponegoro merupakan salah satu perguruan tinggi terkemuka 
di Indonesia yang menerapkan strategi pengembangan sejalan dengan paradigma 
baru pendidikan tinggi yang digariskan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi. Paradigma ini mengandung elemen-elemen, seperti: otonomi, evaluasi, 
akreditasi, dan akuntabilitas. Selain itu, pengembangan UNDIP juga disesuaikan 
dengan High Education Long Term Strategy (HELTS 2003-2010 DIKTI), yakni: 
meningkatkan daya saing bangsa, kesehatan organisasi, dan desentralisasi atau 
otonomi. 
Sejak tahun 1993, upaya pengembangan program studi secara intensif 
telah dilakukan oleh UNDIP. Upaya pengembangan tersebut dilakukan melalui 
pengusulan dana hibah kompetisi. Hampir seluruh program studi sampai dengan 
saat ini telah memperoleh dana kompetitif untuk pengembangan program studi 
dan jurusan, seperti: Que Project  Batch III (Fakultas Kedokteran), Due-Like (PS 
Ilmu kelautan, PS Manajemen Sumber Daya Perairan, dan PS Teknik Elektro), 
Technological Professional Skills Development Project (TPSDP) Batch I (PS 
Teknik Sipil), TPSDP Batch II (PS Akuntansi), TPSDP Batch III ( PS Teknik 
Kimia), Semi Que Batch IV (PS Nutrisi dan Makanan Ternak, Kimia MIPA, 
Sejarah, Teknik Industri), Semi Que Batch V (D3 Kearsipan, Manajemen Usaha 
Peternakan), Hibah Kompetisi A1 (Jurusan Teknik Lingkungan), A2 (Teknik 
Mesin, Biologi, Matematika, Fisika, PWK, Hukum), dan A3 (Nutrisi dan Ilmu 
Ekonomi dan Studi Pembangunan). Program Due-like, TPSDP Batch I dan II, 
Semi Que Batch V, dan Hibah Kompetisi A1, A2, dan A3 sampai dengan saat ini 










Hampir seluruh  program  pengembangan  yang  didanai  oleh  berbagai 
proyek kompetisi tersebut diarahkan untuk perbaikan-perbaikan infrastruktur, 
sistem manajemen, dan relevansi yang ditandai dengan fase perbaikan. Efisiensi 
internal (fase I tahun 2000 - 2005). Fase I ini diikuti oleh fase-fase berikutnya 
yakni Fase Persiapan Sebagai Universitas Riset (2005 - 2010), Fase   Embrio 
Universitas Riset (2010 - 2015), Fase awal mencapai Universitas Riset (2015 -
2020).  Pada  fase  inilah  UNDIP  benar-benar  dapat  dibandingkan  dengan 
Universitas Riset dunia, dan dilanjutkan dengan Fase Penguatan Universitas Riset 




















Gambar 4.5 Fase Perkembangan UNDIP 
Sumber : http://www.undip.ac.id/about/strategi-undip 
Saat ini, Universitas Diponegoro barada  pada fase II (2005-2010).  Fase 
ini merupakan Fase Penguatan Institusi sebagai persiapan menjadi Universitas 
Riset. Pada fase ini, program pengembangan yang didanai Islamic Development 
Bank (IDB)  dan  segera  membangun  Rumah  Sakit  Universitas (University 
Hospital),  Laboratorium  Terpadu 	(Integrated  Laboratory),  Pusat  Pelatihan 
(Training Center), Pusat Inkubator Bisinis 	(Business Incubator Center), dan 
seluruh fakultas yang ada di Kampus Pleburan akan dipindahkan ke Kampus 










akan segera direalisasi mengikuti perkembangan fisik yang telah terbangun. Pengembangan merupakan pijakan awal yang sangat berarti bagi persiapan menjadi Universitas Riset (http://www. undip.ac.id/about/strategi-undip). 

4.3	KONDISI EKSISTING
4.3.1  KONDISI EKSISTING TIMBULAN SAMPAH 
Sampah Kampus UNDIP Tembalang ditimbulkan dari kegiatan akademik, 
administrasi, kantin, fotokopi, dan sebagainya. Sampah tersebut terdiri dari 
sampah organik dan anorganik. Sampah organik dominan dihasilkan oleh kantin, 
sedangkan untuk sampah anorganik yang dominan adalah kertas, yaitu dari 
aktivitas administrasi, akademik, dan fotokopi. Jumlah timbulan sampah   tahun 
2009   adalah 374,44 kg/hari atau 2788,3 liter/hari. Bila digunakan satuan orang, 
jumlah timbulannya menjadi	0,02 kg/orang/hari atau	0,1489 liter/orang/hari.
Rincian jumlah timbulan tiap unit dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7



































































































3	D4  KS PU -	Perencanaan Sungai dan Pantai	0	0	0
UNDIP	Perencanaan Wilayah dan Kota	14	0,28	2,1
Perencanaan Irigasi dan Rawa	0	0	0
Jumlah	14	0,28	2,1





































































































































Sumber : DPPL Undip,  2009 

4.3.2  KONDISI  EKSISTING  PENANGANAN  SAMPAH  KAMPUS 
	UNIVERSITAS DIPONGORO TEMBALANG 
4.3.2.1 Pengumpulan dan Pembakaran Sampah 
Sampah  pada  beberapa  wadah  komunal  dan  penyapuan  halaman 
dikumpulkan di lokasi pengumpulan. Lokasi pengumpulan yang ada di kawasan 
UNDIP Tembalang berupa bak konstruksi semen dan bersifat tetap, atau pada 
lahan kosong yang terletak di belakang atau di samping unit yang jauh dari 
aktivitas manusia. Dalam satu unit, terdapat beberapa lokasi pengumpulan, 










biasanya dilakukan pada pagi atau sore hari. Namun, ada beberapa unit seperti 
dekanat dan rektorat yang melakukan pengumpulan sampah atau memindahkan 
sampah dari wadah komunal ke lokasi pengumpulan tiga kali sehari, yaitu pagi, 
siang, dan sore hari. Hal ini terjadi karena sampah yang ditimbulkan cukup 
banyak dan menghindari timbulnya bau. Selain itu, tempat sampah yang dibiarkan 
penuh bila tidak langsung dibuang akan mengganggu dari segi estetika. 
Selama ini, penanganan sampah yang dilakukan di Kawasan Kampus UNDIP Tembalang dilakukan dengan pembakaran, baik untuk sampah penyapuan jalan maupun sampah dari tiap unit. Sampah yang telah dikumpulkan, kemudian dibakar setiap harinya dengan mempertimbangkan kondisi cuaca. Beberapa unit melakukan  pembakaran  pada  pagi,  siang,  atau  sore  hari,  tergantung  dari banyaknya sampah yang ditimbulkan pada waktu tersebut. Berikut ini adalah tabel tempat pengumpulan dan  cara penanganan sampah di tiap unit. 

























































































































































































































































































































































4.3.2.3 Keberadaan dan Potensi Ekonomi Pemulung 
Pemulung  berperan  penting  dalam  pengolahan  sampah,  khususnya 
mengenai  pengurangan  jumlah  timbulan  sampah.  Keberadaan  pemulung  di 
wilayah Kampus UNDIP Tembalang cukup banyak dan mereka bebas keluar 










bagian luar gedung pada tiap unit untuk mengambil sampah yang memiliki nilai 
ekonomi  seperti  sampah  anorganik (kertas,  plastik,  kardus,  dan  lain-lain). 
Berdasarkan hasil interview dengan beberapa pemulung, jumlah pemulung yang 
beroperasi di wilayah Kampus UNDIP Tembalang berjumlah sekitar 20 orang dan 
tersebar pada beberapa unit. Di satu sisi, keberadaan pemulung ini membantu 
proses reduksi sampah sehingga mengurangi jumlah sampah yang diolah, tetapi di 
sisi lain dapat mengganggu dari segi estetika. Sampah kertas yang dihasilkan dari 
kegiatan fotokopi sengaja dijual kepada pemulung. Hal yang sama terjadi dengan 
sampah besi yang ditimbulkan dari jurusan Teknik Mesin. Sampah tersebut 


























ANALISIS DAN PERENCANAAN PENGOLAHAN SAMPAH 





5.1 	Analisis Kondisi Eksisting Kawasan Kampus UNDIP Tembalang 
Analisis kondisi eksisting kawasan Kampus UNDIP Tembalang meliputi 
analisis kondisi fisik dan non fisik yang terdiri dari topografi, klimatologi, struktur 
geologi dan litologi, tata guna lahan, tata guna ruang, dan jumlah warga kampus. 

5.1.1  Topografi 
Sesuai kondisi topografi yang ada, kawasan Kampus UNDIP Tembalang terdiri dari kelerengan 0-2%, 2-15%, 15-25%, dan 25-40%. Menurut masterplan UNDIP, daerah yang memiliki kelerengan datar hingga landai (kelerengan 0-2% dan 2-15%) yang masih kosong akan digunakan untuk membangun gedung kuliah baru, fasilitas penunjang, dan jalan. Hal ini akan menyebabkan kesulitan dalam pemilihan lokasi tempat pengolahan, sehingga lokasi yang memungkinkan adalah wilayah kosong sebelah gedung kuliah D3 Teknik yang memiliki kelerengan datar (0-2%) dan kelerengan agak curam (kelerengan 15-25%). 

5.1.2  Klimatologi 
Sesuai  kondisi  klimatologi  yang  ada,  kawasan  Kampus  UNDIP 
Tembalang secara umum beriklim tropis dengan curah hujan yang tinggi. Kondisi 
yang demikian menyebabkan penguraian sampah organik berlangsung lebih cepat. 
Oleh karena itu, untuk mengurangi gangguan bau dan mencegah produksi cairan 
berlebih dari penguraian sampah, maka dalam proses pengomposan nantinya 
harus diusahakan sampah organik yang masuk ke tempat pengolahan harus selesai 
diolah pada hari itu juga, khususnya untuk pemilahan, pencacahan, hingga 
sampah organik hasil pencacahan dibawa ke ruang pengomposan untuk ditata 















5.1.3  Struktur Geologi dan Litologi 
Sesuai kondisi struktur geologi dan litologi yang ada, tanah mediteran 
coklat tua direkomendasikan sebagai lokasi tempat pengolahan sampah karena 
sifatnya gembur dan kuat dengan ketebalan 1-3 m dan dapat digunakan sebagai 
kawasan terbangun. Tanah ini biasanya memiliki topografi yang berombak dan 
berbukit.  Selain  itu,  direkomendasikan  untuk  tidak  membangun  tempat 
pengolahan sampah di daerah sekitar sesar dari arah utara ke selatan pada bagian 
sisi barat kampus.Wilayah kosong di sebelah gedung D3 Teknik memiliki kriteria-




5.1.4  Tata Guna Lahan 
Sesuai kondisi tata guna lahan yang ada, pembagian tata guna lahan di kawasan Kampus UNDIP Tembalang dapat dijadikan acuan dalam pemilihan lokasi tempat pengolahan sampah. Kawasan yang paling memungkinkan untuk membangun tempat pengolahan sampah adalah kawasan konservasi karena masih didominasi oleh ruang terbuka (open space) yang masih luas. Ruang terbuka yang ada berupa penggunaan lahan untuk pekarangan, areal persawahan, dan hutan botani. Lokasi tempat pengolahan sampah yang memungkinkan adalah lahan pekarangan yang ada di sebelah gedung D3 Teknik. 

5.1.5  Tata Guna Ruang 
Menurut Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 11 Tahun 2004 tentang 
Rencana Detail Tata Ruang Kota (RDTRK) BWK VI (Kecamatan Tembalang) 
Tahun 2000-2010, Kampus UNDIP Tembalang yang berlokasi di Kelurahan 
Tembalang berada pada Blok 1.1. Penentuan ruang wilayah untuk perguruan 
tinggi Blok 1.1 yaitu 119,843 Ha, padahal luas UNDIP 135,205 Ha. Hal ini 
menunjukkan ada kelebihan lahan Kampus UNDIP Tembalang sebesar 15,372 
Ha. Kelebihan lahan UNDIP ini digunakan untuk peruntukan lain, seperti: 
kawasan konservasi, kawasan olahraga, yaitu stadion, dan areal persawahan. 









pengolahan sampah akan menambah jumlah ruang terbangun di kawasan UNDIP Tembalang. 

5.1.6  Jumlah Warga Kampus 
Warga Kampus UNDIP Tembalang terdiri dari mahasiswa dan karyawan. 
Jumlah  mahasiswa  tiap  tahunnya  mengalami  perubahan,  sedangkan  jumlah 
karyawannya relatif tetap.  Perubahan  jumah  mahasiswa akibat  penambahan 
mahasiswa baru akan diimbangi dengan kelulusan mahasiswa lama. Jumlah 
mahasiswa S1, D3, dan D4 terdaftar bulan Desember 2009 Kampus UNDIP 
adalah 32.762 orang, dimana 17.255 orang merupakan mahasiswa Kampus 
UNDIP Tembalang dan sisanya mahasiswa Kampus UNDIP Pleburan. Mahasiswa 
Kampus UNDIP Tembalang terdiri dari Fakultas Teknik, Peternakan, MIPA, 
Kesehatan Masyarakat, Psikologi, KS PU-UNDIP, Ilmu Budaya, Ilmu Kelautan, 
dan Perikanan. Sedangkan untuk jumlah karyawan Kampus UNDIP Tembalang 
adalah 1.718 orang. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada grafik perkembangan 

































Gambar 5.1 Grafik Perkembangan Mahasiswa Kampus UNDIP Tembalang 
Berdasarkan grafik di atas, jumlah mahasiswa Kampus UNDIP Tembalang 
mengalami peningkatan tiap tahunnya kecuali pada Tahun Ajaran 2005/2006 yang 
mengalami penurunan sebesar 1,66 %. Perubahan jumlah mahasiswa per tahun 


























Gambar 5.2 Grafik Persentase Jumlah Mahasiswa Tiap Fakultas di Kampus UNDIP 
	Tembalang Tahun Ajaran 2009/2010 

Berdasarkan  gambar 	5.2,  jumlah  mahasiswa  UNDIP  Tembalang 
didominasi oleh Fakultas Teknik sebesar 53,64 % dan yang paling sedikit adalah 
KS-PU UNDIP sebesar 0,16 %. Perbedaan   persentase jumlah mahasiswa tiap 













Gambar 5.3 Perbandingan Jumlah Mahasiswa dengan Karyawan UNDIP 

Jumlah karyawan UNDIP Tembalang hingga Desember 2009 berjumlah 
1.718 orang dan jumlah mahasiswa 17.255 orang. Jumlah karyawan ini terdiri dari 
karyawan akademik tetap (dosen) dan karyawan non akademik tetap (pegawai 
administrasi,dan lain-lain). Karyawan ini sebagian besar bekerja di wilayah 










jurusan. Sampah yang ditimbulkan dari aktivitas perkantoran dan akademik 
berbeda komposisinya, karena kegiatan yang dilakukan juga berbeda.  Selain itu, 
terdapat rusunawa yang berkapasitas 1000 orang. Sampah dari rusunawa ini 
tergolong  sampah  domestik  yang  akan  berbeda  karakteristiknya,  bila dibandingkan dengan sampah non domestik seperti sampah perguruan tinggi. 

5.2	Analisis Kondisi Eksisting Penanganan Sampah Kampus UNDIP
Tembalang
Selama ini, penanganan sampah yang dilakukan di tiap unit dilakukan 
dengan cara pembakaran di areal terbuka dan abu hasil pembakarannya dibiarkan 
begitu saja. Menurut UU No. 18 Tahun 2008 Bab X tentang Larangan pasal 29, 
penanganan sampah demikian tidak sesuai dengan persyaratan teknis pengelolaan 
sampah. Penanganan semacam ini memiliki beberapa kekurangan, yaitu : 
1. Proses pembakaran terbuka mengakibatkan polusi udara dan mengganggu 
	pernafasan warga kampus di sekitar lokasi. 
2. Belum adanya usaha pemanfaatan sampah anorganik dan sampah organik yang 
	memiliki nilai ekonomi. 
Pembakaran masih dilakukan hingga saat ini karena belum adanya tempat pengolahan sampah untuk menangani semua sampah yang dihasilkan. 

5.3 	Prediksi Jumlah Warga Kampus UNDIP Tembalang 
Warga kampus terdiri dari mahasiswa dan karyawan. Karyawan terdiri 
dari karyawan akademik dan non akademik yang jumlahnya jumlahnya relatif 
tetap.  Sedangkan  mahasiswa,  jumlahnya  selalu  mengalami  perubahan  tiap 
tahunnya. Prediksi jumlah mahasiswa setiap tahun dilakukan dengan mengikuti 
pola perubahan kenaikan atau penurunan pada tahun-tahun sebelumnya yang 
diperoleh melalui data sekunder jumlah mahasiswa tahun ajaran 2003/2004 












































































Contoh perhitungan : 
Jumlah mahasiswa tahun ajaran 2003/2004 = 29541 orang 
Jumlah mahasiswa tahun ajaran 2004/2005 = 30456 orang 
Jumlah mahasiswa tahun ajaran 2005/2006 = 29861 orang 
Jumlah mahasiswa tahun ajaran 2006/2007 =31529 orang 
Jumlah mahasiswa tahun ajaran 2007/2008 =32776 orang 
Jumlah mahasiswa tahun ajaran 2008/2009 = 33043 orang 
Jumlah mahasiswa tahun ajaran 2009/2010 = 32762 orang 

Persentase pertumbuhan mahasiswa, yaitu : 
1.  Tahun ajaran 2004/2005 = 2010/2011 = 2016/2017 = 2022/2023 = 
	((30456- 29541)/ 30456) x  100% = 3,004% 
2.  Tahun ajaran 2005/2006 = 2011/2012  = 2017/2018 = 2023/2024 = 
	((29861- 30456)/ 29861) x 100% =  -1,954% 
3.  Tahun ajaran 2006/2007 = 2012/2013 = 2018/2019= 2024/2025 = 
	((31529-29861)/ 31529) x 100% = 5,29% 
4.  Tahun ajaran 2007/2008 = 2013/2014 = 2019/2020 = 
	((32776-31529)/ 32776) x 100% = 3,805% 
5.  Tahun ajaran 2008/2009 = 2014/2015 = 2020/2021 = 
	((33043-32776)/33043 x 100% = 0,808% 
6.  Tahun ajaran 2009/20010 = 2015/2016 = 2021/2022 = 
	((32762-33043)/32762 x100% = -0,858% 

• 	Proyeksi Fakultas Psikologi 
TA 2010/20011 = 954 + ( 954 x 3,004%) = 983 



























































































































































































Berdasarkan gambar 5.4, jumlah mahasiswa Kampus UNDIP Tembalang 
mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada tahun ajaran 2010/2011, yaitu 
dari kondisi eksisting tahun ajaran 2009/2010 sebesar 17.255 orang menjadi 
31.881  orang.  Hal  ini  terjadi  karena  pada  tahun  ajaran 	2010/2011  semua 
mahasiswa  Kampus  UNDIP  Pleburan  akan  pindah  ke  Kampus  UNDIP 
Tembalang, sedangkan untuk mahasiswa Fakultas Kedokteran direncanakan baru 
akan  pindah  pada  tahun  ajaran 2011/2012,  karena  gedung  perkuliahan 
direncanakan selesai dibangun pada tahun ajaran tersebut. Berikut ini adalah tabel prediksi jumlah karyawan Kampus UNDIP Tembalang. 
Tabel 5.3 




















Jumlah karyawan Kampus UNDIP Tembalang tahun ajaran 2009/2010 
adalah jumlah karyawan yang saat ini bekerja di Kampus UNDIP Tembalang, 










bertambah   menjadi 2356 orang. Hal ini disebabkan karena karyawan Kampus 
UNDIP Pleburan pindah ke Kampus UNDIP Tembalang. Untuk tahun ajaran 
2011/2012, jumlah karyawan Kampus UNDIP Tembalang meningkat menjadi 
2704 orang. Hal ini terjadi karena   Fakultas Kedokteran yang ada di Kampus 
UNDIP Tembalang direncanakan untuk digunakan pada tahun ajaran 2011/2012. 
Untuk tahun ajaran 2012/2013 hingga 2024/2025, jumlah karyawan relatif tetap. 

5.4	Timbulan Sampah Eksisting
Timbulan sampah diukur sesuai dengan SNI 19-3964-1994, yaitu Metode 
Pengambilan  dan  Pengukuran  Contoh  Timbulan  dan  Komposisi  Sampah 
Perkotaan. Pengambilan sampel dilakukan pada 20 titik di Kampus UNDIP 
Tembalang yang mencakup kegiatan akademik dan administrasi. Tabel timbulan sampah  eksisting  Kampus  UNDIP  Tembalang  untuk  kegiatan  akademik, perkantoran, dan penyapuan dapat dilihat secara rinci pada Lampiran A. Berikut ini adalah tabel timbulan sampah total eksisting. 

Tabel 5.4 









Berdasarkan tabel di atas, jumlah sampah Kampus UNDIP Tembalang 
adalah 366,5 kg/hari atau 8,25 m3/hari. Jumlah timbulan sampah per orang per 
hari dari kegiatan-kegiatan tersebut berbeda jumlahnya. Hal ini disebabkan karena 
perbedaan  aktivitas  yang  dilakukan  oleh  ketiganya.  Sampah  perkantoran 
ditimbulkan oleh karyawan, sampah akademik ditimbulkan oleh mahasiswa, 













Timbulan  sampah  akan  sebanding  dengan  jumlah  mahasiswa  dan karyawan tiap tahunnya, dimana timbulan sampah tersebut dibedakan berdasarkan jenis kegiatannya, yaitu kegiatan akademik dan administrasi. Sampah kegiatan akademik berasal dari tiap jurusan, dan sampah administrasi berasal dari aktivitas perkantoran seperti dekanat, rektorat, dan widya puraya. 
Menurut hasil perhitungan, rata-rata kehadiran mahasiswa adalah 68%. Angka tersebut berdasarkan rata-rata persentase kehadiran mahasiswa pada saat pelaksanaan sampling selama delapan hari dan digunakan untuk menghitung timbulan sampah akademik per orang per hari. Tabel proyeksi sampah untuk tiap kegiatan dapat dilihat pada Lampiran A. 
Dari hasil wawancara dengan pihak pengelola, rusunawa akan ditempati 
pada tahun ajaran 2010/2011 sehingga timbulan sampahnya didapat dengan 
melakukan sampling terhadap anak kos selama tiga hari. 
Sampah rumah sakit berasal dari kegiatan rumah sakit, dimana data jumlah 
timbulannya berasal dari data sekunder. Rumah sakit direncanakan baru akan 
beroperasi pada tahun 2011, sehingga belum ada sampah yang ditimbulkan pada 
saat pelaksanaan sampling. Oleh karena itu, data timbulan sampah diambil dari 
data rumah sakit lainnya yang memiliki kemiripan luas bangunan dan kapasitas 
tempat tidur dengan Rumah Sakit UNDIP. Rumah sakit yang terpilih, yaitu 
Rumah Sakit St. Elizabet  Semarang dengan timbulan sampah sebagai berikut : 
Berat sampah nonmedis	= 811,43 kg/hari
Volume sampah nonmedis	= 15,77 m3/hari
Berat sampah medis	= 224,17 kg/ 3 hari = 74,723 kg/hari
Berat abu hasil insinerasi	= 22,2 kg/ 3 hari	= 44,4 kg/minggu
Jumlah timbulan berat dan volume untuk sampah rumah sakit hingga 15 tahun ke depan relatif sama. Abu hasil insinerasi sampah medis akan diangkut menuju Plant MRF dan pengomposan UNDIP untuk didata. Setelah didata, abu hasil insinerasi akan diangkut menuju TPA Jatibarang. 



































































































































































































































Gambar 5.6 Grafik Proyeksi Volume Timbulan Sampah 
Berdasarkan grafik di atas, terjadi peningkatan yang besar pada tahun 
ajaran 2009/2010 hingga 2010/2011 dan 2010/2011 hingga 2011/2012. Hal ini 
terjadi karena pada tahun ajaran 2010/2011, mahasiswa dan karyawan Kampus 
UNDIP Pleburan akan pindah ke Kampus UNDIP Tembalang. Sedangkan pada 
tahun ajaran 2011/2012, mahasiswa dan karyawan Fakultas Kedokteran akan 
pindah ke Kampus UNDIP Tembalang. Pada tahun ajaran ini, Rumah Sakit 










ini menyebabkan timbulan sampah melonjak lebih dari dua kali lipat, yaitu dari 624,27 kg/hari pada tahun ajaran 2010/2011 menjadi 1487,76 kg/hari pada tahun ajaran 2011/2012. 

5.6	Komposisi Sampah
Pengukuran komposisi sampah dilakukan sesuai dengan SNI 19 - 3964 -
1994  tentang  metode  pengambilan  dan  pengukuran  contoh  timbulan  dan 
komposisi  sampah  perkotaan.  Komposisi  berat  sampah  Kampus  UNDIP 
Tembalang eksisting terdiri dari organik (63,81%) dan anorganik (36,19%). 
Sedangkan komposisi volume sampah kampus UNDIP Tembalang eksisting terdiri dari organik (43,69%) dan anorganik (56,31%). Berikut ini adalah tabel dan gambar komposisi sampah Kampus UNDIP Tembalang Eksisting. 

Tabel 5.6 





















































































































Gambar 5.7 Komposisi Berat Sampah Kampus UNDIP Tembalang Eksisting 

Tabel 5.7 








































































































































































































Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa Kampus UNDIP Tembalang 
memiliki  potensi  yang  cukup  besar  untuk  menerapkan  konsep  MRF  dan 
pengomposan.  Hasil sampling menunjukkan bahwa semua sampah organik dapat 
dikomposkan semua karena terdiri dari daun, nasi, dan sisa sayuran kantin. 
Sedangkan untuk sampah anorganik, sebagian besar dapat di-recovery karena 
memiliki jumlah kertas dan plastik yang cukup besar untuk dijual kembali. Residu 
sampah anorganik adalah sampah anorganik yang tidak dapat di-recovery karena 
tidak memiliki nilai jual, seperti kertas tissue, pecahan kaca, kayu, kertas coklat 
bungkus makanan, dan lain-lain. 

5.7	Proyeksi Komposisi Sampah
Untuk mengetahui tingkat kenaikan sampah anorganik dari tahun ke tahun, 
terlebih dahulu harus diketahui data mengenai pertumbuhan konsumsi warga 
kampus terhadap penggunaan kertas, plastik, logam, dan lain-lain. Karena tidak 
diperolehnya data komposisi tiap tahun untuk sampah yang ada di Kampus 
UNDIP Tembalang, maka untuk proyeksi komposisi sampah dianalogikan dengan 
data dari hasil sampling. Tabel proyeksi komposisi sampah untuk tiap kegiatan 
dapat dilihat pada Lampiran A. Berikut ini adalah tabel proyeksi komposisi 








































































Lanjutan Tabel 5.8 Proyeksi Sampah Kampus UNDIP Tembalang 

Total	Komposisi Sampah



























% komposisi berat sampah untuk setiap kegiatan dapat   dilihat pada lampiran A. Berikut ini adalah contoh perhitungan % komposisi berat sampah. 

1)  Tahun ajaran 2009/2010 
a)  Organik = (akademik + perkantoran + penyapuan)	x 100 %
berat sampah total
( 80,052 + 12,74 + 137,07	) x 100 % = 63,81 %
366,50

b)  Kertas = (akademik + perkantoran) x 100 %
berat sampah total
(31,90 + 43,36) x 100 % = 14,39 %
366,50

2)  Tahun ajaran 2010/2011
a)  Organik = (akademik + perkantoran + penyapuan + rusunawa)	x 100 %
berat sampah total
( 163,76 + 16,61 + 200,31 + 3,75) x 100 % = 61,58 %
624,27

b)  Kertas = (akademik + perkantoran + rusunawa) x 100 %
berat sampah total
(62,16 + 56,53 + 7,50) x 100 % = 14,16 %
624,27

3)  Tahun ajaran 2011/2012
a)  Organik=(akademik+perkantoran+penyapuan+rusunawa+rumah sakit)	x100%
berat sampah total
( 170,10 + 19,06 + 205,78 + 7,50 + 440,61) x 100 % = 56,67 %
1487,76











































Gambar 5.10 Proyeksi Sampah Organik dan Anorganik Tahun Ajaran 2009/2010-
	2024/2025 

Berdasarkan  gambar 	5.8,  komposisi  sampah  untuk  tahun  ajaran 
2009/2010, 2010/2011, dan 2011/2012-2024/2025 diperkirakan akan berbeda. Hal 
ini terjadi karena perbedaan kondisi antara tahun ajaran eksisting dengan tahun 
ajaran setelahnya. Pada tahun ajaran 2009/2010 (eksisting), hanya ada sampah 
dari  kegiatan  akademik,  perkantoran,  dan  penyapuan.  Pada  tahun  ajaran 
2010/2011, komposisi sampah akan berbeda dengan tahun ajaran 2009/2010 
karena pindahnya mahasiswa dan karyawan Kampus UNDIP Pleburan ke Kampus 
UNDIP Tembalang, penambahan aktivitas penyapuan jalan, dan rusunawa sudah 
mulai  digunakan.  Pada  tahun  ajaran 2011/2012-2024/2025,  mahasiswa  dan 
karyawan Fakultas Kedokteran akan pindah ke Kampus UNDIP Tembalang dan 










terhadap komposisi sampah sehingga terjadi  perbedaan antara tahun ajaran 2009/2010, 2010/2011, dan 2011/2012-2024/2025. 

5.8	Perencanaan Pengolahan Sampah
5.8.1  Perencanaan Tempat Pengolahan Sampah 
Pengolahan sampah Kampus UNDIP Tembalang dilakukan di Tempat 
Pengolahan Sampah. Tempat Pengolahan Sampah menurut UU No.18 Tahun 
2008  tentang  Pengelolaan  Sampah  adalah  tempat  dilaksanakannya  kegiatan 
pengumpulan,  pemilahan,  penggunaan  ulang,  daur  ulang,  pengolahan,  dan 
pemrosesan akhir sampah. Rencana Plant MRF dan Pengomposan di Kampus 
Tembalang UNDIP direncanakan dalam waktu 15 tahun. Adapun yang menjadi 
dasar pertimbangan perencanaan tempat pengolahan sampah Kampus UNDIP 
Tembalang, yaitu : 
1.  Undang-Undang Persampahan No.18 Tahun 2008 
2.  Penanganan sampah masih berpola pengumpulan dan pembakaran di areal 
	terbuka. 
3.  Timbulan sampah yang besar dan komposisi sampah yang sebagian besar 
	adalah organik yang berpotensi untuk dijadikan kompos. 
4.  Potensi ekonomi sampah anorganik seperti kertas, plastik yang masih dapat di 
	daur ulang. 










a  Tidak adanya lagi lahan kosong di Kampus UNDIP Tembalang, sehingga 
	penempatannya pada kawasan konservasi yang berupa lahan pekarangan. 
b  Jaraknya tidak terlalu berdekatan dengan lingkup aktivitas kampus, tetapi 
	cukup dekat dengan sumber sampah. 
c  Memiliki topografi tanah yang relatif datar (0-2%) yang akan digunakan 
	untuk lokasi pengolahan sampah. Sedangkan untuk fasilitas penunjang 
	lainnya, menempati lahan dengan kelerengan agak curam (15-25%). 





































































5.8.2  Konsep Operasional Pengelolaan Sampah di Tempat Pengolahan Sampah 


Kendaraan roda tiga masuk ke Plant MRF dan Pengomposan 
menuju unit penerimaan untuk penimbangan berat sampah 














Dimasukkan ke conveyor 1, sebagai 











Hasil pencacahan diletakkan pada bak
pengomposan di ruang pengomposan 
	dan dibuat gundukan-gundukan 
dengan dimensi 2 m x 2 m x 1,5 m dan
ditutup dengan terpal.








bantuan EM4. Pemantauan dilakukan 
setiap dua hari sekali. Untuk hari ke-1 
	hingga  hari ke-5, suhu biasanya 
	mencapai 65 °C atau lebih. Hal ini 
	berguna untuk membunuh bakteri
patogen. Pada hari ke-6 dan
seterusnya, suhu dijaga antara 40-
50°C dengan kelembaban sekitar 50%.






















Pengomposan berjalan dengan baik 
	dengan suhu rata-rata menurun,
bahan telah lapuk, dan berubah warna 
	menjadi cokelat kehitaman. Setelah 2 
	minggu, kompos akan matang dan
gundukan dibongkar.



















5.8.3  Rencana Pola Pengolahan Sampah 
Konsep pengolahan sampah yang direncanakan meliputi recovery dan 
pengomposan. Sampah yang masuk ke MRF di-recovery melalui pemilahan 
sampah untuk memisahkan komposisi sampah berdasarkan jenisnya. Sampah 
anorganik yang masih memiliki nilai ekonomi, seperti plastik dan kertas dijual ke 
bandar lapak. Sedangkan sampah organik akan dijadikan kompos (bokasi). Residu 
yang tidak memiliki nilai ekonomi akan diangkut ke TPA Jatibarang. 

5.8.3.1 Pemilahan (recovery) 
Pemilahan   dilakukan   secara   manual   dengan   bantuan   mekanis 
menggunakan dua buah belt conveyor sebagai alat bantu pemilahan. Proses ini 
dipilih karena pada sampah yang masuk sudah dipilah dari sumbernya menjadi 
empat, yaitu organik, kertas, plastik, dan sampah lain-lain. Pemilahan dilakukan 
agar jumlah dan jenis sampah lebih spesifik karena harga jual sampah berbeda-
beda tergantung spesifikasinya. Misalnya, untuk sampah kertas akan dibedakan 
menjadi kertas dan kardus. 
Conveyor 1 digunakan untuk mengantarkan sampah organik menuju ke 
ruang pencacahan tanpa dilakukan pemilahan terlebih dahulu. Penggunaan satu 
conveyor khusus untuk sampah organik dipakai karena sampah organik telah 
terpisah dari sumber dan dapat langsung menuju ke ruang pencacahan. Conveyor 
2 digunakan sebagai sarana untuk memilah sampah plastik, sampah kertas, dan 
sampah lainnya. Pemilahan dilakukan secara bergantian. Misalnya, pemilahan 
pertama adalah sampah kertas, diikuti dengan sampah plastik, kemudian sampah 
lainnya. Sampah kertas akan dipilah menjadi kardus, kertas, dan residu. Sampah 
plastik akan dipilah menjadi botol minuman plastik, gelas plastik, plastik kresek, 
plastik campuran, dan residu. Sampah lainnya akan dipilah menjadi logam dan 
residu (sampah yang tidak memiliki nilai ekonomi). Residu akan diangkut menuju 
TPA Jatibarang. Penggunaan satu conveyor untuk sampah anorganik dipakai 
karena jumlah sampah yang kecil dan untuk menghemat biaya operasional. Untuk 
sampah abu hasil insinerasi akan langsung diletakkan pada bak mobil pick up 












Metode  pengomposan  yang  digunakan  adalah  pengomposan  dengan 
bantuan  EM4.  Metode  ini  dipilih  karena  waktu  yang  diperlukan  untuk 
pengomposan cukup cepat, yaitu sekitar 14 hari. Penyusutan sampah organik saat 
diolah menjadi kompos adalah sekitar 40-50% (dalam Harsono, 2010). Pada 
perencanaan ini, penyusutan sampah organik saat diolah menjadi kompos adalah 
50%. Kompos (bokasi) yang sudah jadi akan dikemas dan disimpan dalam gudang 
untuk dijual. 

5.8.3.3 Pemanfaatan Potensi Ekonomi Sampah Anorganik dan Organik 
Dalam perencanaan ini, pemanfaatan potensi ekonomi sampah anorganik dilakukan dengan menjual material sampah yang masih bisa didaur ulang dan sudah sesuai komposisinya tanpa pengolahan terlebih dahulu. Hal ini dilakukan karena jumlah timbulan sampah yang tidak terlalu besar, sehingga akan lebih ekonomis  jika  sampah  yang  sudah  dipilah  langsung  dijual.  Sedangkan pemanfaatan potensi ekonomi sampah organik dilakukan dengan menjual pupuk kompos yang sudah dikemas. 

5.8.4  Pengkajian Unit -Unit Pengolahan 
Penerapan konsep MRF dan pengomposan UNDIP harus mengkaji semua 
kebutuhan plant tersebut sehingga kegiatan dapat berlangsung paling tidak dalam 
masa perencanaan. Hal-hal yang perlu dikaji antara lain kebutuhan lahan untuk 
alokasi penempatan unit-unit pengolahan. Plant MRF dan pengomposan terdiri 
dari area penerimaan dan ruang pemilahan utama, ruang pencacahan sampah 
organik, area pengomposan, ruang pengayakan dan pengemasan, gudang, kantor, 
dan kamar mandi. Berikut uraian penjelasan kebutuhan lahan dan tenaga kerja 
tiap-tiap unit : 
Jumlah timbulan sampai dengan 2025 (15 tahun) adalah 32,77 m3/hari 
Jam kerja TPST	= 6 jam (08.00-12.00  13.00-15.00)
Istirahat pukul 12.00-13.00






















1.  Ruang Penerimaan, Pemilahan dan Pencacahan 
a.  Ruang Penerimaan 
Ruang penerimaan adalah lokasi pertama yang dituju oleh kendaraan roda 
tiga pengangkut sampah yang masuk ke tempat pengolahan sampah untuk 
menurunkan muatan sampah. Area penerimaan harus cukup untuk menampung 
timbulan sampah yang masuk sesuai dengan proyeksi timbulan sampah sampai 




Tiap 1 jam (1x ritasi), masuk 4 
kendaraan roda tiga secara 















yang masuk ke TPST sebesar  6
m3/ jam untuk 4 jam pertama, 
4,89 m3/ jam untuk 1 jam 
berikutnya, dan 3,88 m3/ jam 
untuk 1 jam berikutnya 
sehingga ada 6 ritasi yang 
masuk ke tempat pengolahan 
















































Waktu pengangkutan : 3 x 4 menit = 12 menit 


b.  Ruang Pemilahan dan Pencacahan 
Setelah sampah di bongkar, didata, dan ditimbang di ruang penerimaan, 
petugas membawa sampah ke ruang pemilahan. Dalam ruang pemilahan, terdapat 
conveyor pemilah yang berfungsi  untuk  tahap  sortasi  dari  sampah  anorganik  dan 
conveyor input berfungsi sebagai umpan (feeder) sampah organik. Pemilahan dilakukan 
secara manual dengan bantuan mekanis menggunakan belt conveyor sebagai alat 
bantu pemilahan. Conveyor 1 (feeder) digunakan untuk mengantarkan sampah 
organik menuju ke ruang pencacahan tanpa dilakukan pemilahan terlebih dahulu. 
Conveyor 2 digunakan sebagai sarana untuk memilah sampah plastik, sampah 
kertas, dan sampah lainnya. Pemilahan sampah anorganik dilakukan secara 
bergantian. Dalam proses pemilahan ini, sampah anorganik yang masih laku dijual 
akan diambil secara manual oleh petugas, lalu ditampung dalam boks plastik 
warna biru, merah, dan kuning. Sedangkan residu akan ditampung dalam boks 
plastik warna abu-abu. Kertas akan menggunakan boks warna biru, plastik akan 
menggunakan boks warna merah, dan logam akan menggunakan boks warna 
kuning. Sampah anorganik yang masih memiliki nilai ekonomi akan dibawa ke 
gudang untuk kemudian dijual. Residu akan ditampung pada mobil pick up untuk 
diangkut ke TPA Jatibarang. 
Mekanisme 
Setelah sampah didata dan ditimbang di ruang penerimaan, petugas 
membawa sampah ke ruang pemilahan. Kantong plastik yang berisi sampah 
organik dipindahkan ke atas conveyor 1 dan sampah anorganik dipindahkan ke 
atas conveyor 2. Setelah itu, sampah organik akan menuju ke ruang pencacahan 










Jumlah kantong plastik sampah anorganik = 61,82 % x 75 kantong = 46 kantong 














Waktu pengangkutan = 3 x 3 menit = 9 menit 




Waktu sampah organik di conveyor 1 =
5 m







Waktu sampah anorganik di conveyor 2 =
10 m
0 ,5 m / det ik





Total waktu pada conveyor 1 = 9 menit + ((10 x 29) + (20 x 29) + (10 x 29)) detik 
	= 9 menit + 1160 detik 
= 28,33 menit 
Total waktu pada conveyor 2 = 9 menit + ((10 x 46) + (20 x 46) + (20 x 46)) detik 
	= 9 menit + 2300 detik 
= 47,33 menit 

Sampah anorganik yang masih  bernilai ekonomi 












boks plastik warna biru, merah, dan kuning.













Mobil pick up 




























CONVEYOR INPUT TAMPAK SAMPING 
Gambar 5.15 Conveyor 









































MESIN PENCACAH TAMPAK SAMPING 

Gambar 5.16 Mesin Pencacah 












Jumlah mesin pencacah yang diperlukan = 2,29 m3/jam : 7 m3/jam = 0,327 buah 




























3 m	2m	0,8 m	4 m	0,6 m	4,1 m

5,5 m
14,5   m


Gambar 5.17 Denah Ruang Penerimaan, Pemilahan, dan Pencacahan

















6 m3/jam (1 kali ritasi)
(5 m x 3 m) x tinggi bangunan 5 m

5 m x 3 m = 15 m2
154,25 m2

5,5 m x 4,5 m x tinggi bangunan 5 m













2.  Ruang Pengomposan 









Gambar 5.18 Rencana Operasional dari Ruang Pencacahan Menuju Ruang Pengomposan 








min. 1m x 1m x 1m
maks. 2 m x 2m x 2m


















12,51 m3/hari / 6 m3 = 2,085 = 2 gundukan/hari 14 hari x 2 gundukan/hari = 28 gundukan






panjang = 27 m , lebar = 16,5 m
















































2 m	12,5 m	2 m

Gambar 5.19 Denah Ruang Pengomposan 

3.  Ruang Pengayakan dan Pengemasan Kompos 
Alat yang digunakan adalah pengayak kompos yang terbuat dari kayu dan kawat ram. 























Gambar 5.20 Alat Pengayak Kawat 


Ruang Pengomposan	Ruang Pengayakan dan Pengemasan

Kompos yang sudah jadi 
diangkut dengan gerobak 












Kompos yang jadi adalah 50% dari volume awal, 
= 50% x 2,2908 m3/jam	= 1,1454 m3/jam






1 , 1454 m 3 / jam
3






















































Gambar 5.22 Denah Ruang Pengayakan dan Pengemasan 

4.  Gudang 






















Kompos yang sudah dikemas














Sampah anorganik yang sudah dipilah
diangkut dengan boks plastik beroda




Gambar 5.23 Rencana Operasional dari Ruang Pengayakan dan Pengemasan 
	serta Ruang Pemilahan Sampah Menuju ke Gudang 































= 48,49 % dari
sampah yang masuk 
= 48,49 % x 32,77 
m3/hari
= 15,696 m3/hari 







(7 m x 5















































































Gambar 5.24 Denah Gudang 

Dari  pengkajian  unit-unit  pengolahan  untuk  mengolah  sampah  Kampus Tembalang UNDIP, dibutuhkan lahan bangunan sebagai berikut. 
	Tabel 5.15 Total Kebutuhan Lahan 
No	Ruang	Kebutuhan lahan (m2)





6	Garasi dan Tempat Parkir	514,5
7	Jalan, Zona Penyangga, Saluran Keliling, Drainase	2453
Total	3836

5.8.5  Rencana Anggaran Biaya
5.8.5.1 Analisis Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat pada Ruang Penerimaan,
Pemilahan, dan Pencacahan
Pada ruang penerimaan, pemilahan, dan pencacahan dibutuhkan pekerja
untuk:











b)  Memilah sampah anorganik dan menyalurkan sampah organik menuju 
	mesin pencacah 
c)  Mengangkut   sampah   organik   hasil   cacahan   menuju   ruang 
	pengomposan 
d)  Mengangkut residu sampah menuju mobil pick up 
e)  Mengangkut sampah anorganik yang masih bernilai ekonomi menuju 
	ke gudang 
Jumlah pekerja yang dibutuhkan pada ruang penerimaan, pemilahan, dan pencacahan adalah : 
a)  Mengangkut sampah masuk ke ruang penerimaan untuk didata dan 
	ditimbang beratnya 
Cara kerja : 
Sampah diturunkan dari kendaraan roda tiga yang mengangkut sampah 
kemudian dibawa ke ruang penerimaan untuk didata dan ditimbang beratnya. 
Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan (analogi dengan SNI 03-2835-2008 kode 
















3 ,33 m	/ orang




b)  Memilah sampah anorganik dan menyalurkan sampah organik menuju 
	mesin pencacah 
Cara kerja : 
Sampah anorganik dituang pada conveyor pemilah, kemudian dipilah menurut komposisinya. Sampah organik akan dituang pada conveyor input untuk diangkut menuju mesin pencacah. 
Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk memilah sampah anorganik (analogi dengan SNI 03-2835-2008 kode 6.1 menggali tanah biasa sedalam 1 m): 
Faktor koefisien	= 0,75




















































2 , 2908 m	/ jam
=	3





c)  Mengangkut   sampah   organik   hasil   cacahan   menuju   ruang 
pengomposan aktif 
Cara kerja : 
Sampah organik yang telah dicacah diangkut menuju ruang pengomposan aktif dengan menggunakan gerobak. 
Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan (analogi dengan SNI 03-2835-2008 kode 














2 , 2908 m	/ jam
=	3





d)  Mengangkut residu sampah menuju mobil pick up 
Cara kerja : 
Sampah anorganik yang tidak memiliki nilai ekonomi (residu) diangkut menuju mobil pick up dengan menggunakan boks abu-abu. 
Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan (analogi dengan SNI 03-2835-2008 kode 







= 1/0,33 = 3,33 m3/orang 


















e)  Mengangkut sampah anorganik yang masih memiliki nilai ekonomi ke 
gudang 
Cara kerja : 
Sampah anorganik yang sudah dipilah dan masih memiliki nilai ekonomi 
diangkut ke gudang dengan menggunakan boks biru, merah, dan kuning. 
Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan (analogi dengan SNI 03-2835-2008 kode 







= 1/0,33 = 3,33 m3/orang 


















































































5.8.5.2 Analisis  Kebutuhan  Tenaga  Kerja  dan  Alat  pada  Ruang 
	Pengomposan 










a)  Membuat  gundukan-gundukan  kompos  dan  mengecek  gundukan 
	kompos setiap dua hari sekali. 
b)  Membawa kompos ke ruang pengayakan dan pengemasan. 
Jumlah pekerja yang dibutuhkan pada ruang pengomposan adalah : 
a)  Membuat  gundukan-gundukan  bokasi  dan  mengecek  gundukan 
	kompos setiap dua hari sekali. 
Cara kerja : 
Sampah  organik  yang  telah  dicacah  disusun  membentuk  gundukangundukan dan ditutup terpal. Setiap dua hari sekali dilakukan pengecekan untuk mengecek suhu bokasi dan kelembaban. 
Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan (analogi dengan SNI 03-2835-2008 kode 














2 , 2908 m	/ jam
=	3





b)  Mengangkut kompos  ke ruang pengayakan dan pengemasan 
Cara kerja : 
Kompos yang sudah matang diangkut menuju ruang pengayakan dan pengemasan dengan menggunakan gerobak. 
Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan (analogi dengan SNI 03-2835-2008 kode 














1 , 1454 m	/ jam
=	3













































5.8.5.3 Analisis Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat pada Ruang Pengayakan 
	dan Pengemasan 
Pada ruang pengayakan dan pengemasan dibutuhkan pekerja untuk: 
a)  Mengayak kompos dengan alat pengayak 
b)  Mengemas kompos 
c)  Mengangkut kompos ke gudang 
Jumlah pekerja yang dibutuhkan pada ruang pengayakan dan pengemasan
adalah:
a)  Mengayak kompos dengan alat pengayak Cara kerja : 
Kompos diayak dengan menggunakan alat pengayak kompos. 







= 1/0,75 = 1,33 m3/orang 




Pekerja yang dibutuhkan 	=

b)  Mengemas kompos
Cara kerja :
1 ,33 m











Kompos hasil ayakan dikemas ke dalam kemasan karung 25 kg. Kompos 
yang dihasilkan sebanyak 3 karung/jam. Kompos dimasukan ke dalam karung 
dengan menggunakan sekop. Lama waktu pengemasan 5 menit. Total waktu yang 














c)  Mengangkut kompos ke gudang Cara kerja : 
Bokasi  yang  sudah  dikemas  diangkut  menuju  gudang  dengan menggunakan trolley dorong. 
Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan (analogi dengan SNI 03-2835-2008 kode 














1 , 1454 m	/ jam
=	3












































































5.8.5.4 Analisis Kebutuhan Tenaga Kerja dan Alat pada Gudang 
Pada gudang dibutuhkan pekerja untuk: 
a)  Mengemas sampah anorganik 
Jumlah pekerja yang dibutuhkan pada gudang adalah: Cara kerja : 
Sampah anorganik yang sudah dipilah dikemas ke dalam kemasan plastik 
80 L. Sampah anorganik yang dihasilkan sebanyak 37 plastik/jam. Lama waktu 
mengemas sampah anorganik 4  menit. Total waktu yang diperlukan untuk 
















































5.8.5.5 Rencana Biaya Investasi 
Investasi yang dibutuhkan untuk penerapan MRF dan pengomposan di 
Kampus UNDIP Tembalang terdiri dari bangunan, peralatan, perlengkapan, dan 
tenaga kerja. Masing-masing investasi memiliki nilai yang penting, sehingga 
harus terpenuhi, demi kelancaran penerapan konsep MRF dan pengomposan. 
Biaya investasi untuk pembangunan, dibuat berdasarkan kapasitas sampah pada 














































































































































































































































Total biaya investasi rencana untuk pembangunan Plant MRF dan Pengomposan 
ini mencapai Rp. 1.095.641.046,97. Biaya investasi terbesar dari perencanaan ini 
terletak pada investasi bangunan Plant MRF dan Pengomposan, yaitu sebesar Rp. 
918.599.046,97. Sedangkan pemasangan instalasi listrik 5000 Watt, instalasi air 
bersih, dan mesin-mesin meliputi mesin conveyor, mesin pencacah, dan mesin 
pengayak  kompos  menghabiskan  dana  sebesar  Rp. 73.520.000.  Pemenuhan 
peralatan penunjang membutuhkan dana Rp. 103.552.000. 


5.8.5.6 Biaya Operasional dan Perawatan 
Biaya operasional diperoleh dari dari operasional tiap investasi selama jam kerja setiap harinya. Waktu kerja direncanakan 6 jam (08.00-12.00 13.00-15.00). Berikut ini rincian biaya operasional peralatan pokok, peralatan penunjang, tenaga kerja, kebutuhan listrik, dan air. 
































































































































































































































































































































































































Berdasarkan rincian biaya operasional yang tercantum pada tabel 5.25, 
tabel 5.26, tabel 5.27, tabel 5.28, dan tabel 5.29, dapat diperoleh biaya operasional 
dan perawatan dalam satu harinya, yaitu dengan menjumlahkan total biaya 
operasional peralatan pokok, total biaya operasional peralatan penunjang, gaji 
karyawan dan pemakaian listrik dan air. Kemudian akan didapatkan biaya 
operasional per m3 sampah setiap harinya. Tabel 5.30 menunjukkan rekapitulasi 
biaya operasional dan perawatan tempat pengolahan sampah untuk setiap m3 
sampah yang diolah per harinya. 
















































Penyediaan air bersih	10.000.000	15 tahun	6	76	456,62
Listrik	5000 W	15.000.000	15 tahun	6	114	684,93
Total	1.141,55
























































































































































































































TOTAL KESELURUHAN BIAYA OPERASIONAL DAN PERAWATAN	772.184,06
Kapasitas Pengolahan	(m3/hari)	32,77
Biaya Operasional dan Perawatan	(Rp/m3/hari)	23.563,75
Tabel 5.30 menunjukkan total biaya operasional dan perawatan terdiri dari 
total biaya operasional peralatan pokok, peralatan penunjang, pemakaian listrik 
dan air, biaya perawatan, dan gaji tenaga kerja. Total biaya peralatan diperoleh 
dari biaya operasional per hari dikali banyaknya tiap peralatan. Sama halnya 
dengan biaya operasional peralatan, biaya pemakaian listrik dan air diperoleh dari 
operasional  per hari  dari  keseluruhan  banyaknya instalasi  dan  mesin  yang 
dibutuhkan. Untuk biaya perawatan, diasumsikan 5% dari biaya operasional 
peralatan penunjang, peralatan pokok, dan pemakaian listrik dan air. Sedangkan gaji tenaga kerja merupakan total gaji dari keseluruhan jumlah tenaga kerja yang akan dipekerjakan dalam perencanaan ini. Dari tabel di atas, didapatkan biaya operasional dan perawatan sebesar Rp. 23.563,75/m3/hari. 
Prediksi biaya operasional dan perawatan per m3 sampah setiap hari dari perencanaan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2025, dengan asumsi kenaikan biaya 5%/tahun, ditunjukkan pada Tabel 5.31. 

Tabel 5.31 Prediksi Biaya Operasional dan Perawatan dari Tahun Ajaran 
	2010/2011 Hingga 2024/2025 


















































Lanjutan tabel	5.31 Prediksi Biaya Operasional dan Perawatan dari Tahun Ajaran
2010/2011 Hingga 2024/2025































































Sumber : www.mittranalsintani.com 
	Model 	: MBC-2000 Datar




































2 orang tenaga pemindah memindahkan 
kantong sampah dari kendaraan roda tiga 
menuju ruang penerimaan untuk didata dan 
ditimbang  beratnya.  Setelah  dilakukan 
penimbangan,   sampah   diangkut   oleh 
tenaga   pemindah   menuju   ke   ruang 
pemilahan.
Pemilahan dilakukan oleh 3 orang pekerja. 
Butuh 33 boks warna-warni untuk wadah 
sampah anorganik dan residu yang telah 
dipilah.
Pekerja memilah sampah dan
memasukannya pada boks sesuai jenisnya. 
Biru untuk kertas, merah untuk plastik, 
kuning untuk logam, dan abu-abu untuk 
residu.
1 orang pekerja memasukkan residu ke 
dalam mobil pick up dan 1 orang pekerja 
mengangkut sampah anorganik yang masih 















3.  Ruang Pencacahan	2	Topi, masker,	1 orang pekerja menuangkan sampah
24,75 m2	sarung tangan,	organik pada conveyor input. Kemudian
seragam, sepatu	sampah organik akan menuju ruang
Mesin Pencacah Sampah Organik	boot, gerobak	pencacahan untuk dicacah.
dorong, dan	1 orang pekerja membawa hasil cacahan










Kapasitas  : 6-7 m3/jam
Dimensi	: (1,37 x 1,03 x 1,68) m
Jumlah	: 1 unit
4.  Ruang Pengomposan	3	Topi, masker,	2 orang pekerja menata material kompos
445,5 m2	sarung tangan,	dengan sekop pada bak plesteran dimensi 2
seragam &	m x 2 m x 1,5 m pada ruang pengomposan.
sepatu boot.	Cek suhu pada gundukan hari ke-1 hingga
sekop, gerobak	ke-5, suhu biasanya mencapai 65°C atau
dorong, dan	lebih. Hal ini berguna untuk membunuh
thermometer	bakteri patogen.
Pada hari ke-6 dan seterusnya, suhu dijaga 
antara 40-50°C dengan kelembaban sekitar 
50%. Suhu dan kelembaban dapat 
dipertahankan dengan penyiraman dan 
pembalikan tumpukan. 
Pengomposan berjalan dengan baik dengan 
suhu rata-rata menurun, bahan telah lapuk, 
dan berubah warna menjadi cokelat 
kehitaman. Ini menandakan bahwa kompos 
telah matang. 
Kompos yang matang diangkut oleh  1 
orang pekerja menuju ruang pengayakan 
















5.  Ruang	Pengayakan	dan	3	Topi, masker,	1 orang pekerja memasukkan kompos ke
Pengemasan Kompos	sarung tangan,	dalam alat pengayak agar didapatkan
30 m2	seragam, sepatu	butiran yang seragam.
boot, sekop,	1 orang pekerja mengemas kompos yang
Pengayak Kompos	gerobak dorong,	sudah diayak ke dalam karung 25 kg.
trolley barang,	1 orang pekerja mengangkut kompos yang
dan alatpengayak	sudah dikemas dengan menggunakan














Dimensi	: (1,5 x 1x 0,05) m
Jumlah	: 1 unit

6.  Gudang	3	Meja, kursi,	3 orang pekerja mencatat setiap barang
90 m2	logbook, dan	yang keluar dan masuk gudang pada
timbangan.	logbook, mengemas sampah anorganik
yang masih bernilai ekonomi ke dalam 
kantong plastik, dan memuat hasil 
produksi ke dalam mobil pick up saat 




Pemasaran hasil   produksi Plant MRF dan Pengomposan berupa kompos 
dan sampah anorganik yang   masih bernilai ekonomi dan dapat didaur ulang. 
Sampah anorganik yang masih bernilai ekonomi dan dapat didaur ulang, seperti 
kertas, kardus, plastik, dan logam akan dijual ke pengepul barang bekas yang 
berada di sekitar daerah Kota Semarang. Sistem pengiriman barang dilakukan 
dengan menggunakan   mobil pick up yang disediakan oleh pihak pengelola. 
Penjualan ini dilakukan bila barang-barang   bekas tersebut sudah dalam jumlah 
banyak. Selain untuk menghemat biaya transportasi pengiriman, harga jual yang 










pupuk kompos dapat dilakukan ke distributor-distributor penjual pupuk yang ada 
di wilayah Semarang atau luar Semarang. Berikut ini adalah potensi ekonomi 
sampah berdasarkan wawancara yang dilakukan pada lapak dan pengepul di 
Semarang. 





















800 - 1200	2000 - 2700







































































Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah pemasukan hasil 
penjualan kompos dan sampah anorganik akan meningkat dari tahun ke tahun. Hal 










sehingga mempengaruhi jumlah sampah anorganik yang masih bernilai ekonomi dan kompos. 

5.10	Neraca Laba Rugi
Neraca laba rugi digunakan untuk melihat apakah perencanaan Plant MRF dan Pengomposan ini menguntungkan atau tidak dengan membandingkan jumlah pemasukan dan pengeluarannya. 


















































































Berdasarkan tabel 5.35, pada awal tahun ajaran, yaitu 2010/2011 Plant 
MRF dan Pengomposan akan mendapatkan laba sebesar Rp. 65.046.231,42. Total 


















1. 	Saat  ini,  kawasan  Kampus  Tembalang  UNDIP  hanya  melakukan 
	penanganan sampah yang ada dengan cara menimbun dan membakar 
	sampah secara individu di tiap unit. 
2. 	Volume timbulan sampah eksisting adalah 8,25 m3/hari dengan komposisi 
	volume bahan kompos 43,69%, sampah plastik 18,97%, dan 19,54% 
	berupa kertas, dan sisanya adalah bahan anorganik lainnya. 
3. 	Volume timbulan sampah pada akhir tahun 2025 adalah 32,77 m3/hari 
4. 	Perencanaan Plant MRF dan Pengomposan meliputi perencanaan ruang 
	penerimaan, ruang pemilahan, ruang daur ulang, ruang pengomposan, 
	ruang pengemasan dan pengayakan, gudang serta fasilitas pendukung 
	seperti kantor, garasi dan tempat parkir dengan luas lahan seluruhnya 
	adalah 3836 m2. 
5. 	Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk pembangunan adalah Plant MRF 
	dan Pengomposan UNDIP adalah  Rp. 1.634.502.502,12. 
6.2.	Saran
1.	Volume sampah yang terus meningkat setiap tahunnya hingga tahun 2025
membuat kebutuhan lahan TPA Jatibarang untuk pengolahan sampah juga 
semakin besar, namun lahan yang tersisa sangat terbatas. Sebagai sebuah 
institusi pendidikan yang peduli akan lingkungan, hendaknya UNDIP 
segera menggalakkan program pengurangan sampah dari sumber seperti 
yang  tercantum  pada  Undang-Undang  No. 18  Tahun 2008  tentang 
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Timbulan Sampah Kegiatan Akademik Eksisting 





















































































































Timbulan Sampah Perkantoran Eksisting 



































































Timbulan Sampah Penyapuan Eksisting 

































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































BAHAN ( Rp )
JUML. HARGA	TOTAL HARGA





















































































































































































































































































































































































































































































































( Rp )	( Rp )
TOTAL HARGA 











































( Rp )	( Rp )
TOTAL HARGA 



















































































































































































( Rp )	( Rp )
TOTAL HARGA 























































( Rp )	( Rp )
m3	6.000.000,00	92400
TOTAL HARGA 















































( Rp )	( Rp )
m3	6.000.000,00	168000
TOTAL HARGA 


































































































































HARGA	JUML . HARGA	TOTAL HARGA
SATUAN


































































































































































































































































( Rp )	( Rp )
TOTAL HARGA 




























































































( Rp )	( Rp )
TOTAL HARGA 











































( Rp )	( Rp )
TOTAL HARGA 




























































































Koral Beton ( Batu
































































































Cat Dasar ( Sek.
Decolith )

























































































Cat Dasar ( Sek.
Decolith )































































SNI 03-2835-2008 II-6,1	Galian tanah
SNI 03-2835-2008 II-6,9	Urugan tanah
SNI 03-2835-2008 II-6,10	Pemadatan tanah
SNI 03-2835-2008 II-6,11	Urugan pasir

3	Pekerjaan Pondasi




















PC : 3 Kp : 10 PP
1 m3 Pondasi Beton Bertulang 
(Foot Plate) (150 Kg Besi + 
Bekisting)




















SNI 03-6897-2008 IV-	1 m2 Pas. Batu Bata tb. 1/2
6,13	bata 1 PC : 3 Kp : 10 Ps

5	Pekerjaan Plesteran
















SNI 03-2837-2008 V-6,27    Memasang Acian

6	Pekerjaan Besi dan Aluminium



















































Konstruksi Gording, Kayu Klas
II
1m3 Kusen Pintu dan Jendela Kayu Klas II atau III
1m2 Rangka langit-langit

















SNI 03-6897-2008 IV-	1 m2 Plesteran 1 PC : 3 Kp : 10
6,13	Ps tb. 1,5 cm














Uk. ( 30 x 30 ) cm

Pekerjaan Sanitasi
Memasang 2 buah Kloset
Jongkok Porselen
Memasang 2 buah Bak Mandi
Batu Bata Volume 0,30 m3
Memasang Kran Diameter 3/4





















SNI 03.3436-2002 - H.6.5
SNI 03.3436-2002 -
H.6.36
Memasang Wastafel 2 unit 










1 m2 Pengecatan Tembok 
SNI XIV 03-24	Baru ( 1 lps plamir, 1 lps cat	m2	400	9.498,60	3.799.440
















































































































SNI 03-2835-2008 II-6,1	Galian tanah





























































Kali 1 PC : 3 Kp : 10 PP
1 m3 Pondasi Beton
Bertulang (Foot Plate) (150 Kg Besi + Bekisting)
1 m3 Membuat Sloof



















SNI 03-6897-2008 IV-	1 m2 Pas. Batu Bata tb. 1/2
6,13	bata 1 PC : 3 Kp : 10 Ps

5	Pekerjaan Plesteran






















6	Pekerjaan Besi dan Aluminium














































































10 Ps tb. 1,5 cm
Pekerjaan Pengecatan
1 M2 Pengecatan Tembok
Baru ( 1 lps plamir, 1 lps


















































































SNI 03-2835-2008 II-6,1	Galian tanah















































1 m3 Pondasi Pas. Batu Kali 1 PC : 3 Kp : 10 PP
1 m3 Pondasi Beton
Bertulang (Foot Plate) (150 Kg Besi + Bekisting)
1 m3 Membuat Sloof Beton 



























SNI 03-6897-2008 IV-	1 m2 Pas. Batu Bata tb. 1/2

































































































Harga Satuan	Biaya	Jumlah Total	TOTAL ANGGARAN
No	Kode	Satuan	Volume
(Rp)	(Rp)	(Rp)	(Rp)
SNI XIV 03-24	Pp Tebal 15mm	SUBTOTAL	10.076.586,30
9	Pekerjaan Pengecatan
1 m2 Pengecatan Tembok 
Baru ( 1 lps plamir, 1 lps cat	m2	870	9.498,60	8.263.782
dasar, 2 lps cat penutup )
10	Pekerjaan Plesteran (Bak Kompos)

















SNI 03-6897-2008 IV-	1 m2 Pas. Batu Bata tb. 1/2


















































































Ruang Pengayakan dan Pengemasan 




SNI 03-2835-2008 II-6,1	Galian tanah	m3	40,5	3.600	145.800
SNI 03-2835-2008 II-6,9	Urugan tanah	m3	13,5	560	7.560
SNI 03-2835-2008 II-6,10	Pemadatan tanah	m3	3,24	18.750	60.750













1 m3 Pondasi Pas. Batu Kali 1
PC : 3 Kp : 10 PP
1 m3 Pondasi Beton
Bertulang (Foot Plate) (150 Kg Besi + Bekisting)


























SNI 03-6897-2008 IV-	1 m2 Pas. Batu Bata tb. 1/2





































6	Pekerjaan Besi dan Aluminium





























































































1 m2 Pengecatan Tembok
Baru (1 lps plamir, 1 lps cat
dasar, 2 lps cat penutup)












































































































PC : 3 Kp : 10 PP
1 m3 Pondasi Beton
Bertulang (Foot Plate) (150 Kg Besi + Bekisting)






















SNI 03-6897-2008 IV-	1 m2 Pas. Batu Bata tb. 1/2



















































Pekerjaan Besi dan Aluminium




SNI 03-7393-2008 XI-6,1 
SNI 03-7393-2008 XI-6,7
Besi Siku/Profil

















1 m2 Pas. Atap Asbes




















1 m2 Pas. Plesteran 1 Pc : 2
Pp Tebal 15mm





















1 M2 Pengecatan Tembok
Baru ( 1 lps plamir, 1 lps cat 
dasar, 2 lps cat penutup ) 










































































































1 PC : 3 Kp : 10 PP
1 m3 Pondasi Beton
Bertulang (Foot Plate) (150 Kg Besi + Bekisting)
1 m3 Membuat Sloof Beton 






















SNI 03-6897-2008 IV-	1 m2 Pas. Batu Bata tb. 1/2


















































6	Pekerjaan Besi dan Aluminium












SNI 03-7393-2008 XI-6,1 
SNI 03-7393-2008 XI-6,7
Besi Siku/Profil



















6,15	Gelombang (2,10 X 1,05 m) X
4 mm
8	Pekerjaan lantai








SNI 03-2837-2008 V-6,2 
SNI 03-7394-2008 ,6.39
Pp Tebal 15mm















1 m2 Pengecatan Tembok
Baru ( 1 lps plamir, 1 lps cat
dasar, 2 lps cat penutup)
1 m2 Pengecatan Permukaan
Baja















































































































Total Biaya Investasi Peralatan Pokok	73.520.000





































































Sepatu boot panjang AC kantor
Inventaris kantor
Alat tulis kantor









Mesin jahit karung plastik
Benang plastik







































































































































































































































































































































































































Mesin jahit karung plastik
Benang plastik













































































































































Mesin jahit karung plastik Benang plastik





















































































































































































































Sarung tangan karet Masker
Topi kerja
Selang air




Mesin jahit karung plastik
Benang plastik

















































































































































































































































Mesin jahit karung plastik
Benang plastik





































































































































































































Sarung tangan karet Masker
Topi kerja
Selang air




Mesin jahit karung plastik portable
Benang plastik








































































































































































































Sarung tangan karet Masker
Topi kerja
Selang air




Mesin jahit karung plastik portable
Benang plastik













































































































































































































20	Mesin jahit karung plastik	1.187.959
21	Benang plastik	15.839,453	12	190.073,43













































































































































































































Jumlah penjualan per hari (anorganik)





















































































































































































































































Jumlah penjualan per hari(anorganik)





































































































































































































































































































Tabel A.18 Rincian Pemasukan dan Pengeluaran 

Pengeluaran	Pemasukan
No	Tahun	Biaya O & M	Retribusi TPA	Penjualan kompos (bokasi) dan sampah

















































































Ruang Pemilahan : Sampah anorganik yang
masih bernilai ekonomi dipisahkan secara manual






























Unit penerimaan adalah bagian pertama yang dituju kendaraan roda tiga untuk menurunkan plastik berisi
sampah untuk kemudian dilakukan pendataan dan penimbangan berat sampah yang masuk.
PERSIAPAN
1.  Siapkan sarung tangan dan masker
2,  Siapkan Formulir Monitoring Kendaraan Sampah




1.  Tiap satu jam ,1 x ritasi masuk 4 kendaraan roda tiga pengangkut sampah (75 kantung sampah) 2.  Turunkan  75 kantung plastik sampah dari kendaraan di unit penerimaan,
3.  Timbang berat sampah yang masuk dan didata dalam Formulir Pendataan Daftar Monitoring 
	Kendaraan Sampah.
4.  Kelompokkan kantung plastik sesuai warna.
5.  Pindahkan kantung plastik sampah sesuai jenisnya ke gerobak dorong dan angkut menuju unit 
	pemilahan, yaitu conveyor 1 untuk sampah organik dan conveyor 2 untuk sampah anorganik. 
	Contoh : Sekali ritasi, satu gerobak dorong mengangkut satu jenis sampah  kertas ke conveyor 2.


































































  Cek kondisi mesin 
	kendaraan roda tiga 
	setiap hari






















Conveyor 1 berfungsi mengantarkan sampah organik menuju mesin pencacah.
PERSIAPAN
1.  Siapkan kantung plastik sampah organik
2.  Siapkan sarung tangan plastik




1.  Buka ikatan kantong plastik sampah organik bahan kompos.
2.  Nyalakan mesin conveyor.
3.  Tuangkan kantung plastik ke atas conveyor perlahan-lahan.




















































Conveyor 2 berfungsi sebagai sarana untuk membantu proses pemilahan sampah anorganik (kertas,
plastik, sampah lain). Pemilahan dilakukan secara bergantian. Misalnya, sampah kertas terlebih dahulu, kemudian sampah plastik, dan terakhir sampah lain.
PERSIAPAN
1.  Siapkan kantung plastik sampah biru (kertas), kuning (plastik), orange (lainnya) 2.  Siapkan sarung tangan palstik
3.  Siapkan masker wajah





1.  Buka ikatan kantung plastik sampah kertas
2.  Hidupkan mesin conveyor.
3.  Tuangkan kantung plastik berisi sampah kertas ke atas conveyor perlahan-lahan. 4.  Lakukan pemilahan pada sampah kertas, yang diambil kardus dan residu sampah kertas. Kertas 
	dibiarkan berjalan diatas conveyor hingga akhir.
5.  Awasi jatuhnya kertas pada boks, agar tidak tercecer.
6.  Lakukan hal yang sama pada kantung sampah kuning dan sampah lain



























  Sarung tangan plastik   Masker wajah 





  Cek kondisi belt 
	conveyor
  Bersihkan conveyor 
	setelah penggunaan 
	setiap hari.























Pencacahan adalah suatu perlakuan menghancurkan material sampah organik menjadi ukuran yang lebih
kecil.
PERSIAPAN
1.  Siapkan mesin pencacah
2.  Siapkan sarung tangan plastik
3.  Siapkan masker wajah dan sepatu boot





1.  Hidupkan diesel mesin pencacah kompos.
2.  Siapkan gerobak dorong di bawah keluaran cacahan bahan kompos
3.  Bawa  gerobak dorong yang telah berisi penuh cacahan bahan kompos ke ruang pengomposan dengan 
	gerobak dorong.

















  Mesin Pencacah 
  Sarung tangan plastik   Masker wajah




  Cek kondisi mesin 
  Bersihkan lubang inlet 
	setiap hari
  Setelah dilakukan 
	pencacahan,
bersihkan tabung
pencacah pada mesin pencacah
  Beri air, solar, dan oli 












Metode yang dipakai adalah pengomposan dengan menggunakan bantuan EM4 untuk mempercepat proses pengomposan.

PERSIAPAN
1.  Siapkan sekop
2.  Siapkan sarung tangan plastik
3.  Siapkan masker wajah dan sepatu boot
4.  Siapkan selang air ¾





1.  Masukkan bahan kompos yang telah dicacah ke dalam bak pengomposan dengan dimensi 2 m x 2 m x 
	1,5 m.
2.   Buatlah stater EM4 dengan cara campurkan 1 cc EM4 dengan 1 liter air (1000 cc) dan 1 gram gula 
	(larutan 0,1 % starter EM4). Aduklah campuran ini, lalu diamkan selama 2-4 jam untuk memperoleh 
	starter EM4. Berat bahan kompos pada akhir tahun rencana adalah 996,97 kg. Jika 1 kg bahan kompos 
	membutuhkan 30 ml stater EM4. Maka, butuh sekitar 30 L stater EM4 setiap harinya. 
3.  Siramkan stater EM 4 ke bahan kompos. Aduk bahan kompos hingga merata di seluruh bagian.
4.  Cek kelembaban (cara mengukur kelembaban dengan memeras bahan kompos dengan tangan,bila 
	keluar air maka kelembabannya tinggi. Kelembaban yang sesuai yaitu bila bahan kompos diperas, air 
	tidak menetes dan  bisa dikepalkan). Tutuplah bahan kompos dengan terpal.
5.  Setiap dua hari sekali, cek suhu dan kondisi bahan kompos. Untuk hari ke-1 hingga ke-5, suhu akan 
	mencapai 65 °C atau lebih. Pada hari ke-6 dan seterusnya suhu dijaga antara 40-50°C dengan 
	kelembaban sekitar 50%. Suhu dan kelembaban dapat dipertahankan dengan pembalikan dan 
	penyiraman.
6.  Pengomposan berjalan dengan baik  jika suhu rata-rata menurun, bahan telah lapuk, dan berubah 
	warna menjadi cokelat kehitaman. Setelah 2 minggu, kompos akan matang dan gundukan dibongkar.
















  Sarung tangan plastik   Masker wajah
  Sepatu Boot
  Sekop







  Cek suhu
pengomposan tiap
petak.






























Pengayakan adalah proses penyaringan atau pemisahan antara kompos jadi dengan kompos yang belum
terkomposkan secara sempurna. Kompos yang belum terkomposkan secara sempurna akan dikembalikan ke unit pengomposan untuk dikomposkan bersama bahan kompos yang baru.
PERSIAPAN
1.  Siapkan alat pengayak
2.  Siapkan sarung tangan plastik
3.  Siapkan masker wajah dan sepatu boot
4.  Siapkan sekop
5.  Siapkan alat penjahit karung portable
6.  Siapkan karung dan tali plastik




1.  Masukkan kompos yang sudah matang ke alat pengayak dengan sekop.
2.  Kompos yang tersaring/jatuh adalah kompos yang jadi. Kompos yang tertahan adalah kompos yang 
	belum terkomposkan secara sempurna.
3.  Kompos yang belum terkomposkan sempurna akan dikembalikan lagi ke unit pengomposan dan 
	dicampur dengan bahan kompos baru untuk dikompos ulang.







  Sarung tangan plastik   Masker wajah
  Sepatu Boot
  Sekop
  Mesin pengayak   Karung
  Tali plastik
  Terpal
  Alat penjahit karung 
	portable


































1.  Catat dan timbang berat kompos dan sampah anorganik yang masuk ke gudang.
2.  Letakkan kompos dan sampah anorganik yang masih bernilai ekonomi (kertas, plastik dan logam) 
	dalam gudang pada lokasi terpisah.










  Sarung tangan plastik   Masker wajah






  Cek kipas angin 









LAMPIRAN C 


















































































































































































































































